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Abstract— This research is intended to position tadabbur Al-Qur'an from an epistemological perspective. The main focus
of this research is to describe the epistemological construct of the Tadabbur Al-Qur'an Perspective of Khalid Ustmin As-
Sabt in his both book Al-Khuldshah fi Tadabbur Al-Qur'dn and Al-Qawd'id wa al-Ushil wa Tathbigat Tadabbur. In
this case, the researcher tries to reveal about the essense of Tadabbur Al-Qur'an, its purpose, its principles and various kinds
of theoretical approaches as well as its validation and implications. In this study, the writer based on library research with
taxes on primary and secondary sources. The primary sources that used are both books Al-Khuldshah fi Tadabbur Al-
QOur'ian and Al-Qawd'id wa al-Ushil wa Tathbigat Tadabbur by As-Sabt. While secondary sources are works or books in
the field of Al-Qur'an and Tafsir. This research shows that the Tadabbur Al-Qur'an is a scientific theory that is different
Sfrom the interpretation of the Al-Qur'an. Tadabbur Al-Qur'an can be defined as an effort to think about and take lessons,
adpices, guidances, wisdoms and laws from the verses of the Al-Qur'an so as to have an effect or influence on the al-
Mutadabbir both internally and externally. Tadabbur Al-Qur'an has principles, they are al-Imin wa al-T'tikid As-
Shabthab, al-Qalb As-Saltm, al-Fikrah al-Salimab, al-Fabm as-Shahth, al-Wiqi'i and various kinds of approaches
which are generally divided into two, namely the 'Uliim Al-Qur'an Theory Approaches, including ijmali approach, the theory
of dililab, several theories of ushill tafsir, several theories of interpretation rules (Qawa’id at-tafstr), Qur'aniyah rules (al-
Qand’id al-Qur'aniyah), science of mundsababh, science of baldghab, and the approach of tafsir isydri. As for the non-"uliim
Al-Qur'an approaches, there are various types that allow for Tadabbur Al-Qur'an. This conclusion shows that the Qur'anic
tadabbur deserves to be an independent science.
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Abstrak—DPenelitian ini dimaksudkan untuk mendudukan tadabbur Al-Qur’an dari kacamata
epistemologis. Fokus utama penelitian ini adalah mendeskripsikan konstruk epistemologis tadabbur Al-
Qur’an perspektif Khalid Ustman As-Sabt. Sumber primer yang digunakan adalah kitab Al-Khulashah f1
Tadabbur Al-Qur’an dan Al-Qawa’id wa al-Ushal wa Tathblqat Tadabbur karya As-Sabt. Sementara
sumber sekunder berupa karya - karya dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian ini
menunjukkan bahwa tadabbur Al-Qur’an adalah sebuah disiplin ilmu yang berbeda dengan tafsir Al-
Qur’an. Tadabbur Al-Qur’an didefenisikan sebagai upaya memikirkan dan mengambil pelajaran, nasehat,
hidayah, hikmah dan hukum dari ayat — ayat Al-Qur’an schingga berimplikasi bagi sang al-mutadabbir baik
secara internal maupun eksternal. Tadabbur Al-Qur’an memiliki prinsip-prinsip, yaitu al-Tman wa al-I'tikad
As-Shahthah, al-Qalb As-Sallm, al-Fikrah al-Sallmah, al-Fahm as-Shahth, al-Waqi’i. Adapun pendekatan-
pendekatan yang dapat digunakan dalam ber-tadabbur Al-Qur’an secara umum terbagi dua, yaitu
pendekatan teoti ‘ulim Al-Qut’an, meliputi pendekatan ijmali, ilmu dildlah, ushdl tafslr, kaidah tafsir,
kaidah qur’aniyah, ilmu munasabah, ilmu balaghah, dan pendekatan makna isyari. Adapun pendekatan non
‘ulim Al-Qur’an yaitu berbagai jenis disiplin ilmu yang memungkinkan untuk tadabbur Al-Qur’an.
Konklusi ini menunjukkan bahwa tadabbur Al-Qur’an layak menjadi disiplin ilmu yang mandiri
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A. PENDAHULUAN

Beberapa dekade terakhir, term zadabbur al-Qur'an semakin menguat dalam konteks kajian Al-
Qur’an (Studi Al-Qur’an). Hal ini dibuktikan dengan lahirnya karya-karya dalam kajian Al-Qur’an yang
menggunakan term fadabbur oleh para sarjana Muslim. Di antara karya-karya itu ada yang berupa ‘produk
tadabbur’ adapula yang bernuansa metodologis. Di antaranya adalah kitab Ma'drij al-Tafakkur wa Dagdi’iq al-
Tadabbur karya Abdurrahman Hasan Habannakah Al-Maidani (w. 2004), A-Mu'tn ‘ald  Tadabbur Kitdb al-
Mubin karya Majd bin Ahmad Makki, Liyaddabbarii dyatibi, hashid ‘“Am min at-Tadabbur yang disusun oleh
Umar Abdullah Al-Mugbil, Awwalu Marrah Atadabbaru al-Qur'dn  karya ‘Adil Muhammad Khalil. Di
Indonesia terdapat kitab Tadabbur Al-Qur'an karya Bachtiar Nasir.

Selain berupa karya produk, popularitas term tadabbur juga semakin menguat dengan lahirnya
beberapa karya yang bernuansa metodologis. Sebut saja kitab Qawa’id al-Tadabbur al-Amtsal i Kitab
‘Azza wa Jalla karya Al-Maidani (w. 2004 M), Manhaj Tadabbur al-Qur’an karya Hikmat bin Basylr YasIn,
Tadabbur al-Qur’an karya Salman bin Umar As-Sunaidi, Al-Khuldshah fI Tadabbur al-Qut’an (t 20006)
dan Al-Qaw2’id wa al-Ushdl wa Tathblqat Tadabbur al-Qur’an karya Khalid Utsman As-Sabt. Lahirnya
karya-karya tersebut menunjukkan adanya upaya para pakar mengangkat tadabbur sebagai ‘pisau analisis’
tersendiri dalam mengkaji isi kandungan Al-Qur’an. Dengan kata lain, tampak ada upaya sebagian pakar
Al-Qur’an mengenalkan tadabbur Al-Qur’an sebagai sebuah ilmu dengan bangunan metodologi tersendiri
yang berbeda dengan tafsir. Asumsi ini dikuatkan dengan fakta bahwa para pengarang kitab tersebut tidak
menyebutnya sebagai tafsir tetapi menyebutnya tadabbur.

Akan tetapi permasalahan yang muncul adalah jika tadabbur Al-Qur’an menjadi sebuah teori
ilmu, maka pertanyaannya, apa yang membedakannya dengan ilmu tafsir? Pertanyaan ini hanya akan
terjawab jika posisi tadabbur Al-Qur’an telah jelas secara epistemologis. Di sinilah letak pentingnya
mendudukan tadabbur Al-Qur’an secara epistemologis. Berkenaan dengan itu, paling tidak ada tiga
pertanyaan filosofis yang mesti dijawab, yaitu (1) bagaimana hakikat tadabbur sebagai ilmu, apa fungsi dan
tujuannya?r; (2) bagaimana bangunan metodologinya? Dengan kata lain, bagaimana prinsip, dan pendekatan
yang digunakan?; (3) bagaimana mengukur validitasnya dan apa implikasinya?; Pertanyaan-pertanyaan ini
adalah pertanyaan filosofis yang sangat penting untuk dijawab agar tadabbur Al-Qur’an layak menjadi
sebuah teori ilmu yang tersendiri (‘ilm mustaqill)

Paling tidak ada beberapa alasan mengapa penulis memilih As-Sabt ini untuk diteliti. Pertama, As-
Sabt menyusun dua kitab yang saling melengkapi tentang tadabbur di tahun yang sama, yaitu pada tahun
1437 H/2016 M. Hal itu menunjukkan bahwa As-Sabt memiliki perhatian besar terhadap tadabbur Al-
Qur'an. Kedua, pada kitab yang kedua, As-Sabt secara eksplisit menggunakan term al-Qawa’id wa al-
Ushdl wa Tathbiqat at-Tadabbur dimana itu mengindikasikan bahwa kitab ini bernuansa metodologis
karena di dalamnya membahas tentang pendekatan-pendekatan teori ilmu dalam Tadabbur Al-Qur’an.
Ketiga, As-Sabt adalah secorang pakar Al-Qur’an kontemporer yang tidak diragukan lagi ‘otoritas
keilmuannya’ dalam bidang kajian Al-Qur’an dimana beliau dikenal sebagai pakar kaidah Tafsir. Di antara
hal yang menarik darinya adalah ia memiliki karya tentang kaidah tafsit dan juga kaidah tadabbur Al-
Qur’an. Di sini, penulis berasumsi bahwa bagi As-Sabt antara tafsir dan tadabbur adalah dua hal yang
berbeda. Walaupun boleh jadi nanti ada pendekatan-pendekatan teori ilmu yang sama-sama digunakan,
baik dalam tafsir maupun tadabbur. Keempat, sampai saat ini, belum ada penelitian yang secara spesifik
mengkaji As-Sabt dan karya-karyanya khususnya di bidang tadabbur Al-Qur’an.

Penelitian ini sangat penting dilakukan setidaknya dikarenakan beberapa alasan, antara lain:
Pertama, semakin banyak karya-karya di bidang kajian Al-Qur’an yang menggunakan term ‘Tadabbur’ dan
di saat yang sama beberapa komunitas kajian Al-Qur'an di masyarakat lebih memilih term tadabbur
ketimbang term tafsir. Kedua, penelitian seputar ‘tadabbur’ masih sangat jarang dilakukan, sementara
kajian hermeneutika — yang notabene berasal dari epistemologi Barat — jauh lebih digandrungi dan
digemari bahkan sebagian teori-teorinya telah diadopsi dan diadaptasi sebagai bagian dari Studi Al-Qur’an.
Ketiga, adanya upaya sementara pakar menyusun struktur metodologi tadabbur Al-Qur’an, namun belum
ada yang sistematis dan menyeluruh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam riset perpustakaan (library research) karena datanya bersumber dati
literatur kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain
yang relevan dengan topik yang dikaji. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif yang
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari ahli dan pakar di bidang keilmuan Al-
Qur’an.1

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Al-Khulashah Fi Tadabbur al-Qur’an dan
Al-Qawa’id wa al-Ushal wa Tathbiqat at-Tadabbur karya Khalid Utsman As-Sabt yang kedua-duanya
diterbitkan oleh Maktabah al-Malik Fahd pada tahun 1337H/2016 M. Sementara sumber sekunder diambil
dari kitab-kitab tadabbur Al-Qut’an selain karya As-Sabt, Ulim Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, kitab -
kitab yang berkenaan Qawa’id al-Tafsir, Qawa’id al-Qur’an, kitab Ushal at-Tafslr, dan ilmu Balaghah.

Data-data penelitian ini dikumpulkan dengan prosedur dokumentasi dan wawancara (jika
memungkinkan)2. Dalam pengumpulan data ini, penulis mengidentifikasi hakikat, tujuan, prinsip dan
pendekatan teori ilmu dalam tadabbur Al-Qur’an berdasarkan kitab Al-Khulashah Fi Tadabbur al-Qur’an
dan Al-Qawa’id wa al-Ushul wa Tathbiqat at-Tadabbur karya As-Sabt.

Adapun dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis isi (content analysis).
Analisis isi digunakan berdasarkan pada (1) sumber data pada penelitian ini berupa dokumen, (2) masalah
yang dianalisis adalah teori tadabbur Al-Qur’an yang terdapat pada kitab Al-Khulashah Fi Tadabbur al-
Qur’an dan Al-Qawa’id wa al- Ushal Wa Tathbiqat at-Tadabbur karya Khalid Utsman As-Sabt dan (3)
tujuan dati penelitian ini adalah mendeskripsikan isi kitab tersebut, menganalisisnya dan membuat
kesimpulan (inferensi).3.

Untuk memperdalam analisis, penelitian ini menerapkan dua pendekatan, yaitu pendekatan
sejarah (historical approach) dan fenomenologis. Pendekatan sejarah digunakan untuk melacak geneologi
perkembangan Tadabbur Al-Qur’an dimulai sejak turunnya Al-Qur’an sampai saat ini. Sementara
pendekatan fenomenologi digunakan untuk memotret kehidupan As-Sabt dan yang terkait dengan konteks
keilmuan pakar tersebut. Adapun teori yang digunakan untuk mengkontruksi metodologi tadabbur Al-
Qur’an pada tesis ini adalah teori filsafat ilmu. Teori ini akan digunakan untuk mengkontruksi metodologi
tadabbur Al-Qur’an yang digagas oleh As-Sabt.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Biografi Singkat Khalid As-Sabt

Nama lengkap As-Sabt adalah Khalid bin Utsman bin ‘Ali As-Sabt. Populer dikenal dengan nama
Khalid Ustman As-Sabt atau Khalid As-Sabt dan selanjutnya peneliti menyebutnya As-Sabt. Hingga saat
ini, Ia tercatat sebagai warga negara Arab Saudi. Ia dilahirkan di daerah Zulfi pada hari Jumat tanggal 01
Rajab 1384 H bertepatan dengan tanggal 06 Nopember 1964 M. Beberapa tahun kemudian keluarganya
pindah ke kota Dammam. Di kota inilah kemudian ia menyelesaikan pendidikan di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah (SD), Menengah (SMP) dan Tingkat Menengah Atas (SMA). Setelah menyelesaikan pendidikan
di tingkat menengah atas (SMA), Ia kemudian menuju ke Riyadh, Ibu Kota Arab Saudi.

Setelah menyelesaikan pendidikan S1 di Riyadh, Ia pun kembali ke Dammam. Di sana beliau
mengajar di sebuah seckolah Islam setingkat SMA selama dua tahun. Sambil mengajar, ia terus
mengembangkan keilmuannya. Setelah sampai dua tahun, ia pindah ke Kota Madinah an-Nabawiyyah al-
Munawwarah. Perpindahan beliau ke Madinah ini merupakan fase baru dan sangat berharga baginya dalam
upaya mengembangkan potensi dan kemampuannya dalam bidang akademik, khususnya untuk
mendapatkan ilmu dari para ulama-ulama besar di Kota Nabi Saw tersebut. D1 sana la belajar kepada salah
seorang ulama besar bernama Syeikh Ahmad Abdul Wahhab. Kepada gurunya ini, ia memperdalam ilmu
Ushdl Figih. Ia belajar beberapa kitab-kitab di bidang Ushtl Figh, seperti matan Al-Waraqat karya Imam
Al-Haramain Al-Juwaini (w.478 H) matan al-Maraqi dan Nasyr al-Bundd ‘ala al-Mariqi karya Abdullah
Ibrahim Al-‘Alawi As-Syingithi, dan bahkan Al-Muwafagat karya monumental Imam Asy-Syathibi (w.790
H) berhasil diselesaikan dengan baik.

As-Sabt juga belajar kepada Syeikh Umar Abdul Aziz. Kepadanya ia mendalami bidang ushul dan
metodologi para ahli ushul dalam menyusun karya-karya mereka. Selain itu, ia juga memperdalam Ilmu
Bahasa Arab dan Nahwu kepada Syekh Abdurrahman Abu Auf. Kepada gurunya ini, Ia beajar beberapa
kitab di bidang ilmu nahwu, yaitu kitab Al-Ajurumiyah, Syudzir Adz-Dzahab, Qathrunnada, Syarhu Ibnu
Aqil, Syarh Abdul Aziz Fakhar ‘ala Alfiyah. Ia berhasil menghafalkan kitab Alfiyah kepada lebih dari satu
guru, di antaranya Syeikh Ghali Asy-Syingithi, Syeikh Muhammad Al-Aghatsah Asy-Syingithi. Di saat yang

! Lihat Lexy L. Maleong, Metodologi Penclitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 203), h. 4

2 Saat ini peneliti sedang membangun komunikasi intens dengan informan yang menjadi obyek penelitian, Syaikh Dr.
Khalid Utsman As-Sabt melalui akun email pribadi beliau. Di antara informasi penting telah peneliti dapatkan secara langsung dari
beliau adalah CV lengkap. Jika masih memungkinkan, beberapa data dan informasi akan peneliti lacak melalui teknik wawancara.

3 Lihat Darmiyati Zuchdi, Panduan Penelitian Analisis Konten (Y ogyakarta: Lemlit IKIP Yogyakarta, 993) h. 5
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sama, la juga mempelajari sastra (adab), ia belajar kitab Raudhat al-Uqala’ wa Nuzhat al-Fudhala’ karya

Muhammad Ibnu Hibbédn a-Basti Abu Hatim (w.354 H), ‘Uyan al-Akhbar karya Ibnu Qutaibah (w.276

H/889 M) dengan sempurna kepada Syeikh Abdurrahman Abu Auf.

Ia juga belajar kepada Syeikh Ahmad Al-Kharrath. Kepadanya, Ia mempelajari Qird’at fi Kitab
al-Kamil lil Mubarrad. Di majelis ini sungguh menakjubkan dikarenakan Syeikh Al-Kharrath ini menguasai
banyak bidang ilmu termasuk ilmu nahwu, kaidah imla, i’rab, sastra dan lain-lain. Beliau juga belajar kepada
Syeikh Hamdu Al-Syingithi. Di antara bidang yang beliau pelajari di sana adalah Syarh Qashidah Banat
Suad. Beliau juga mempelajari bidang fikih kepada Syeikh Ali bin Said Al-Ghamidi dan Syaikh Faihan al-
Mathri. Ia juga mendalami ilmu musthalahah pada Syeikh Muhammad Mathar Az-Zahrani, kitab Nuzhat
al-Nazhr.

Di antara guru yang sangat berpengaruh dimana As-Sabt mendapatkan banyak manfaat dan
pelajaran berharga, khususnya di bidang ‘ulim al-Qur’an adalah Syeikh Abdul Aziz Qari’. Majelis dan
ceramah-ceramahnya penuh dengan ilmu dan adab. Beliau inilah yang sekaligus membimbing tesis dan
disertasinya. Di antara beberapa kitab yang dipelajari di hadapan beliau adalah kitab Al-Itgan Fi ulim al-
Qur’an karya As-Suyuthi (w.911 H) dan Al-Burhan fi Ulim al-Qur’an karya Imam Az-Zarkasyi (w.794 H).
Ia juga belajar kepada Syeikh Ali Abbas Al-Hakami dan guru-guru lain yang tidak dapat disebutkan
namanya satu.

As-Sabt adalah sosok yang sangat gigih dalam menuntut ilmu. Kecintaannya terhadap ilmu
menjadikannya dirinya sebagai pribadi yang kuat dan disiplin dalam mengatur waktu yang begitu padat.
Menariknya, walaupun As-Sabt dididik dan dibesarkan dalam masyarakat yang berhaluan Ahlussunnah
wal Jama’ah versi Salafi-Wahabi (Ibnu Taimiyah) yang cenderung tekstualis (Atsariyah) dan memegang
teguh doktrin tersebut, namun dalam konteks keilmuan, As-Sabt terbuka untuk mempelajari kitab-kitab
yang ditulis oleh para ulama yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama’ah versi Al-‘Asyd’irah. Misalnya kitab
Thya ‘Ulim ad-Din karya Al-Ghazzali, Al-Waraqat karya Imam Al-Haramain Al-Juwaini (w. 478 H), kitab
Al-Itgan Fi ulim al-Qur’an karya As-Suyuathi (w.911 H) dan Al-Burhén fi Ulim al-Qur’an karya Imam Az-
Zarkasyi (w.794 H). Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal keilmuan, As-Sabt adalah sosok yang adil dan
bijaksana dalam menyikapi soal perbedaan.

As-Sabt adalah seorang akademisi sejati. Karir dan pekerjaan pun semuanya berhubungan dengan
dunia pendidikan. Berikut ini beberapa jabatan dan pekerjaan yang diamanahkan kepadanya, yaitu sebagai
berikut:

1. Guru di sebuah sekolah menengah Islam setingkat SMA di bawah Kementerian Pendidikan Arab Saudi
tahun 24/11/1405 H sampai dengan 1408 H.

2. Asisten Dosen (Mu’id) di Universitas Islam Madinah (al-Jami’ah al-Islimiyah bi al-Madinah al-
Munawwarah) Fakultas Al-Qut’an tahun 03/06/1408 H sampai dengan 1412 H.

3. Dosen di Universitas Islam Madinah (al-Jami’ah al-Islamiyah bi al-Madinah al-Munawwarah) Fakultas
Al-Qur’an tahun 1412 H sampai dengan 1418 H.

4. Asisten Guru Besar (Ustadz Musa’id) di Fakultas Tarbiyah jurusan Studi Al-Qur’an di Universitas
Imam Abdurrahmén bin Faishal ( Jimi’ah al-Imam ‘Abdurrahmain bin Faishal) di Dammam pada
tahun 03/06/1418 H sampai dengan 1435 H.

5. Guru Besar (al-Ustadz al-Musyarik) di Fakultas Tarbiyah jurusan ad-Dirasat al-Qur’aniyah (Studi
Qur’an) di Jami’ah al-Imam ‘Abdurrahman bin Faishal pada tahun 1/11/1435 H sampai dengan 1440
H

6. Guru Besar (al-Ustddz al-Duktir) di Fakultas Tarbiyah jurusan ad-Dirasat al-Qur’aniyah (Studi
Qur’an) di Universitas Imam Abdurrahman bin Faishal ( Jami’ah al-Imam ‘Abdurrahman bin Faishal)
di Dammam pada tahun 8/5/1440 H sampai sckarang.

Selain jabatan fungsional di atas, As-Sabt juga pernah menduduki jabatan struktural di kampus,
antara lain sebagai ketua Prodi Studi Qur’an dan Studi Islam di Fakultas Tarbiyah di Universitas Imam
Abdurrahman bin Faishal Dammam tahun 1420 H -1430 H dan ketua Prodi Studi Qut’an di Fakultas
Tarbiyah di Universitas Imam Abdurrahman bin Faishal Dammam 1420 -1430 H.

Selain aktif dan memiliki semangat yang tinggi terhadap ilmu, baik dalam menuntut ilmu maupun
mengajarkannya, ia juga punya semangat dakwah yang tinggi. Ia aktif berdakwah di Madinah dan beberapa
kota di Saudi Arabia. Bahkan beliau kerapkali diundang ke luar negeri, khususnya negara-negara Islam. Di
Indonesia sendiri, Ia telah berkali-kali datang ke Indonesia menyampaikan daurah-daurah ilmiah. Di antara
aktivitas lain yang dilakukan oleh As-Sabt adalah mengisi materi beberapa kajian umum di masjid-masjid.
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Hingga saat ini materi ceramah-ceramah (muhadharit) dapat disaksikan, didengarkan bahkan
didownload melalui website resmi  https://khaledalsabt.com/ dan channel Youtube Majm&’ah Zad (
3 4e sena). Ceramah-ceramah yang ia sampaikan cukup teduh dan penuh ilmu dan hikmah. Di antara
tema ceramahnya adalah al-Ikhtilaf wa Maugifuna minhu (Perbedaan dan Cara Menyikapinya) yang terdiri
dari beberapa episode.

Ada puluhan karya yang telah dipubikasikan, baik dalam bentuk buku (kitab) maupun
jurnal/makalah ilmiah. Beberapa di antaranya adalah antara lain sebagai berikut:

1. Qawa’id a-Tafsir, Jam’(an) wa Dirasat(an). Kitab ini merupakan karya monumental As-Sabt. Kitab ini
merupakan disertasi doktoral di Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah. Kitab ini terdiri atas 2
jilid yang berisi tentang kaidah-kaidah tafsir.

2. Kitab Al-‘Adzb al-Munir min Majalis As-Syinqithi fi Tafsir. Kitab ini dapat dikatakan sebagai kitab
tafsir. terdiri atas 5 jilid besar.

3. Kitab Al-Khuldshah Fi Tadabbur al-Qur’an. Kitab yang berisi tentang mukaddimah pengantar
tadabbur Al-Qutr’an. kitab inilah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.

4. Kitab Al-Qawa’id wa al-Ushal wa Tathbiqat al-Tadabbur. Berkenaan dengan pokok-pokok (ushul),
kaidah-kaidah dan berbagai ragam metode menemukan makna untuk meng-istikhrdj makna dan
hidayat (petunjuk) Al-Qur’an.

5. Kitab Mukhtashar Akhlaq Hamalat al-Qur’an, berupa ringkasan kitab Akhlaq Hamalat al-Qur’an. Kitab
ini berisi tentang akhlak, adab dan hal-hal yang mesti dipenuhi seseorang yang mengajarkan dan
mempelajari Al-Qur’an.

6. Kitab Figh al-Radd ‘ala al-Mukhalif, berbicara tentang adab dan etika menghadapi orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran.

7. Kitab Tahdzib Manahil al-Trfan li az-Zarqani, kitab ini berisi catatan-catatan As-Sabt dan sedikit
perbaikan pada kitab Manahil al-Irfan li az-Zarqani. Kitab ini juga adalah merupakan tesis magister di
Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah.

8. Kitab Syarh Muqaddimah fi Ushdl al-Tafsir li Ibn Taimiyah berisi tentang penjelasan kitab
Mugqaddimabh fi Ushtl al-Tafsir karya ibnu Taimiyah.

9. Kitab Syarh Risalah Fi Ushl al-Tafsir li as-Suyuthi berisi tentang penjelasan kitab Risdlah fi Ushdl al-
Tafsir karya Imam As-Suythi.

10. Kitab Al-I’jaz al-Tlmi wa al-‘Adadi berisi tentang kemukjizatan Al-Qur’an dari segi ilmiah dan bilangan.

11. Kitab Syarh al-Muqaddimah fi Ghatib al-Qur’an min Kitab at-Tashil

12.Kitab A’mal al-Qulab (3 Jilid), berisi tentang sifat dan paerbuatan hati yang diambil dari Al-Qur’an.
Buku ini semacam tafsir tematik yang bernuansa sufistik dengan tema tazkiyat an-nufus.

Melalui karya-karya As-Sabt di atas, terlihat jelas bahwa ia mendedikasikan dirinya untuk konsen
(takhassus) di bidang ‘ulim al-Qur’dn dan Tafsir. Secara tidak langsung, As-Sabt tampil sebagai sosok
yang pakar yang mumpuni di bidang ‘ulum Al-Qur’an dan Tafsir . Kepakaran As-Sabt secara spesifik di
bidang kaidah tafsir yang dimanifestikan melalui kitab Qawa’id at-Tafsir yang merupakan magnum opus-
nya. Dalam kitabnya, As-Sabt mampu meramu dan menyusun 280 kaidah tafsir dan 100 sub kaidah dalam
29 pokok bahasan. Saat ini, kitab tersebut menjadi referensi utama dalam bidang kaidah tafsir.

2. Hakikat dan Tujuan Tadabbur Al-Qur’an

Menurut As-Sabt tadabbur adalah: Memperhatikan makna, pelajaran, maqashid di balik lafazh
sehingga membuahkan ilmu-ilmu yang bermanfaat dan perbuatan yang suci. Hal ini menunjukkan bahwa
tadabbur tidak hanya berhenti pada arti proses berfikir dan memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an. Akan
tetapi proses itu mesti berbuah ilmu yang bermanfaat (al-‘uldm an-nafi’ah) dan perbuatan yang suci (al-
‘amal az-zakiyah). Pada dasarnya defenisi di atas tidak berbeda jauh dengan defenisi yang ditawarkan oleh
penulis.
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Tadabbur al-Qur’an adalah suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana cara merenungi dan
memikirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tujuan mengambil nasehat, pelajaran, dan mengeluarkan tujuan,
hikmah, faidah, hukum-hukum dan hidayahnya sehingga manusia dapat mengambil manfaat dalam
kehidupannya baik lahir maupun batin.
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Defenisi As-Sabt ini juga sejalan dengan defenisi yang menyebutkan bahwa tadabbur adalah:

Folanil Laall 1yl gpis g il s s OTAN e U el
Memahami saat Al-Qur’an dibacakan disertai dengan hadirnya hati, dan khusyunya anggota tubuh,
dan mengamalkan sesuai dengan tujuannnya.

Jika diperhatikan hasil dari proses tadabbur, ada kesan bahwa defenisi ini adalah penjabaran
dari defenisi As-Sabt. Dikatakan bahwa tadabbur menghasilkan ilmu yang bermanfaat (al-‘ulim an-nafi’ah)
dan perbuatan yang suci (al-‘amal az-zakiyah). Ilmu yang bermanfaat di sini dapat berupa tujuan, hikmah,
faidah, hukum-hukum dan hidayahnya dan perbuatan yang suci, yakni perbuatan yang membawa kepada
manfaat dan kebaikan, baik secara lahir maupun batin — yang menurut defenisi penulis - sehingga manusia
dapat mengambil manfaat dalam kehidupannya baik lahir maupun batin.

Tujuan Tadabbur Al-Qur’an

Menurut As-Sabt klasifikasi jenis tadabbur Al-Qur’an berdasarkan tujuan dan motivasi sang
mutadabbir (mathalib al-Mutadabbbirin wa maqashiduhum). Tujuan tadabbur tersebut adalah sebagai
berikut:>

1. Tadabbur untuk mengetahui kebenaran Al-Qur’an bahwa ia berasal dari Allah Swt (QS. An-
Nisa[4]:82)

2.  Tadabbur untuk menemukan nasehat dan mengambil pelajaran dari kisah-kisah dan berita
(informasi), memikirkan perumpamaan-perumpamaannya, janji, motivasi dan ancaman. Dengan
semua itu, seorang hamba dapat berbenah dan menambah ketaatan kepada Allah Swt.

3. Tadabbur untuk mengeluarkan hukum-hukum (ahkam) dari ayat Al-Qur’an, baik yang berkenaan
dengan akidah, fikih, akhlak. Jadi hukum-hukum (ahkam) yang dimaksud di sini bermakna luas.

4. Tadabbur untuk mengetahui seputar ilmu, berita, kisah dan hal-hal yang berkenaan dengan dunia
serta kehidupan setelahnya (akhirat), yakni informasi tentang surga dan neraka dan informasi tentang
dahsyatnya hari kiamat, karakteristik orang-orang mukmin, kafir dan munafik serta sifat-sifat orang-
orang yang dicintai oleh Allah.

5. Tadabbur untuk menemukan aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi kefasihan, balighah dan
mengeluarkan (istikhraj) kesan-kesan kebahasaan (al-lathaif al-lughawiyah) yang digali dari kandungan
nash Al-Qut’an.

6. Tadabbur untuk mengetahui bagaimana gaya berhujjah dan berdebat menghadapi orang-orang yang
menyimpang dan untuk mengetahui uslib berdakwah kepada orang-orang dengan berbagai macam
keadaan mereka, bagaimana cara mempengaruhi lawan bicara dan teknik membujuk yang terkandung
dalam Al-Qur’an.

7. Tadabbur yang dilakukan hanya dengan berdasarkan hadis Nabi Saw. tidak dengan yang lain.
Maksudnya menyelami makna wahyu sang al- mutaddabir hanya berpedoman pada As-Sunnah tidak
menggunakan pendekatan-pendekatan lain.

8.  Tadabbur yang bertujuan untuk melembutkan hati dan mendatangkan kekhusyu’an.

9. Tadabbur yang bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengamalkan perintah-perintahnya dan
menjauhi larangan-larangannya.

As-Sabt memberikan catatan penting bahwa dari sembilan jenis fungsi dan tujuan tadabbur di
atas, tidak semua orang mampu merealisasikannya. Ada yang bisa dilakukan oleh orang-orang beriman
pada umumnya dan adapula yang hanya bisa dilakukan oleh orang-orang berilmu, yakni para ulama.6
Sehingga dalam konteks ini secara umum tadabbur terbagi menjadi 2 (dua) bagian. Pertama, tadabbur
yang bisa dilakukan oleh orang-orang beriman pada umumnya (lihat poin 1,2,4, 8 dan 9). Kedua, tadabbur
yang hanya bisa dilakukan oleh orang-orang berilmu (lihat poin 3, 5, 6 dan 7). Jika merujuk klasifikasi
tadabbur secara umum, yang pertama masuk kategori al-tadabbur al-tafakkuri al-mahdhah dan kedua
masuk kategori al-tadabbur al-istinbathi. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
utama tadabbur Al-Qur’an untuk mengambil pelajaran, nasehat, hikmah dan hukum — hukum dati ayat —
ayat Al-Qur’an baik secara langsung (tanpa istikhraj) maupun dengan cara mengistikhrdj-nya sehingga
membawa manfaat baik secara internal maupun eksternal, baik secara personal maupun kolektif.

4Hasyim bin ‘Ali Al-Ahdal, Ta'im Tadabbur al-Qur'dn al-Karim (Ta’lim Tadabbur al-Qur'dn al-Karim (Jeddah: Kementerian
Wagaf Saudi Arabiyah, tth, h. 12

5 Khalid Utsman As-Sabt, A/~Kbuldshab fi Tadabbur al-Qnr'an, h. 27-34

¢ Khalid Utsman As-Sabt, A~Kbulishah fi Tadabbur al-Qur'dn, h. 36

Zainuddin, Muhammad Azizan Fitriana, Ade Naelul Huda: Konstruksi Metodologi Tadabbur Al-Qut’an



MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadist Syari ah dan Tarbiyah 7, 2 (2022) 155-178 161 of 154

3. Prinsip - Prinsip Tadabbur Al-Qut’an

Pada dasarnya As-Sabt tidak mengenalkan istilah prinsip-prinsip tadabbur. Hanya saja,
berdasarkan uraian As-Sabt di atas, penulis mencoba membuat formulasi (rumusan) prinsip-prinsip atau
asas-asas tadabbur Al-Qur’an yang menjadi landasan dalam bertadabbur Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:

Prinsip al-Iman wa al-I’tikdd As-Shahihah

al-Iman wa al-I’tikid As-Shahthah artinya iman dan akidah yang benar. Prinsip ini difahami dari
penjelasan As-Sabt yang menyebutkan bahwa tadabbur hanya bisa dilakukan jika terdapat wadah penerima
(al-Mahall al-Qabil). Wadah penerima yang dimaksud di sini adalah hati orang-orang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya. Prinsip ini menegasikan orang-orang kafir dalam artian orang-orang yang
mengingkari kebenaran Al-Qur’an. Dengan demikian, tadabbur hanya dapat dilakukan oleh orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan meyakini kebenaran Al-Qur’an. Sebab, bagaimana mungkin
seseorang mengambil pelajaran darinya jika telah mengingkari dan menolak kebenaran di dalamnya.

Perlu ditegaskan di sini bahwa ini berbeda dengan sikap sebagian orang kafir (baca: non muslim)
yang belum menolak kebenaran Al-Qur’an. Tentu saja, masih sangat besar peluang mereka mentadabburi
Al-Qur’an dan atau mengambil hidayah di dalamnya.

a. Prinsip al-Qalb As-Salim

al-Qalb As-Sallm artinya hati yang selamat. Maksudnya adalah hati sebagai processor dalam
mentadabburi Al-Qur’an harus bersih dari berbagai penyakit hati. Sebab itu dapat menghambat proses
tadabbur. Hati yang kotor tidak mampu menangkap pesan dan kesan ilahi. Itulah mengapa, salah satu
faktor yang dapat melemahkan zadabbur adalah dosa dan maksiat. Oleh karena itu, seorang mutadabbir
harus senantiasa membersihkan hatinya dari berbagai penyakit-penyakit hati yang dapat membuat hati
menjadi sakit atau bahkan mati.

Penyakit - penyakit hati yang dimaksud seperti sombong, iri hati, dengki, ry@’, ‘wub, sum’ah, dan
lain-lain sebagainya. Mengapa demikian? Karena penyakit-penyakit hati tersebut membuat hati menjadi
lemah dan tidak mampu menangkap pesan-pesan Allah di dalam Al-Qur’an. Boleh jadi, di antara
hikmah megapa Nabi Muhammad Saw jauh sebelum diangkat menjadi nabi dan rasul telah dibelah
dadanya dan dibersihkan hatinya oleh Allah melalui malaikat Jibril as. Wallahu A’lan.

b. Prinsip al-Fikr al-Shahih

al-Fikr al-Shabih artinya worldview yang benar. Cara pandang atau mindset sangat menentukan. Harus
dipahami bahwa Al-Qut’an hadir sebagai petunjuk bagi manusia sejak diturunkannya hingga saat ini.
Oleh karena itu, Al-Qur’an hadir senantiasa memberikan solusi bagi setiap permasalahan yang dihadapi
oleh manusia kapan dan dimanapun. Dengan demikian, ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca mestinya
memberikan dampak bagi kehidupan manusia, baik secara lahir maupun batin. Adalah keliru jika
menganggap bahwasanya Al-Qur’an — sebagaimana anggapan sebagian orang - hanya sesuai dengan
kondisi saat diturunkan sehingga perlu direvisi atau ditinjau ulang. Pemikiran semacam ini akan
mengantar seseorang berfikir ‘liar’ dan semakin jauh dari Al-Qur’an itu sendiri. Bahkan tidak sedikit
yang justru ‘menundukkan’ ayat — ayat Al-Qur’an untuk mengikuti kehendak nafsunya.

c. Prinsip Al-Fahm as-Shahth
Al-Fabm as-Shabth artinya pemahaman yang benar. Seseorang yang akan menzadabburi harus mampu
memahami dengan baik ayat yang dibaca. Tentu saja, pada tingkatan paling sederhana, pemahaman itu
dapat dicapai dengan cara membaca tafsir atau penjelasan para ulama melalui kitab-kitab tafsir. Kitab-
kitab tafsir yang dimaksud adalah kitab-kitab tafsir yang mu'tabarah (diakui) di kalangan Ablussunnah wa
al-Jama’ah yang cukup membantu dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Pada tingkatan yang lebih

tinggi, pemahaman yang baik dapat dicapai dengan cara menguasai ilmu-ilmu yang berkenaan dengan
Al-Qut’an (‘ulim al-Qur'an).

d. Prinsip Al-Wiqi’i (Kontekstual)
Ayat-ayat Al-Qur’an adalah pesan-pesan dari langit yang membumi dan memiliki karakteristik sha/zh
i kulli zamin wa makdn. Inilah yang menjadikan Al-Qur’an semakin layak untuk difadabbun isi
kandungannya. Prinsip kontekstualitas menjadikan fadabbur adalah upaya untuk menemukan berbagai
solusi atas permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh manusia, baik yang bersifat internal
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(bathiniyah) dan eksternal (lahiriyah). Prinsip kontekstual dari fadabbur Al-Quran menjadikan a/-
Mutadabbir lebih peka dan tanggap terhadap permasalahn-permasalahan yang ditemukan dalam
kehidupan masyarakat.

4. Beberapa Pendekatan Tadabbur Al-Qur’an

Berdasarkan penelusuran berbagai contoh - contoh penerapan zadabbur yang dipaparkan oleh As-Sabt
dalam bukunya. Secara garis besar ada 2 (dua) metode dan teknik fadabbur Al-Qur’an, yaitu: (1) Tadabbur
dengan pendekatan w/im al-Qur'an, (2) Tadabbur dengan pendekatan non wlim al-Qur'an. Tadabbur dengan
Pendekatan ‘wlim al-Qur'an adalah tadabbur yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan teori-teori
ilmu yang memiliki keterkaitan langsung dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Sementara zadabbur dengan
pendekatan non ‘ulim al-Qur'an adalah tadabbnr yang dilakukan dengan tidak berdasarkan pada teori-teori
ilmu — ilmu Al-Qur’an.

Pendekatan - pendekatan fadabbur Al-Qur’an yang disebutkan oleh As-Sabt dalam bukunya adalah
berdasarkan pengamatan dan penelusuran atas berbagai hasil fadabbur yang dilakukan oleh para ulama
sebelumnya. Adapun pendekatan — pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan gwali, pendekatan imu
dililah, beberapa teoti ilmu ushil tfafstr, beberapa teori kaidah tafsir, kaidah qut’aniyah, ilmu munésabah,
ilmu  baldghah, pendekatan non wlim Al-Qur'an teori, dan tafsir Zsydri. Di bagian akhir, As-Sabt
menyebutkan tentang fadabbur ‘amali (practical tadabbur).

4.1. Pendekatan Ijmali

Tadabbur dengan pendekatan Ijmdili adalah mentadabburi Al-Qur’an secara global, komperchensif dan
menyeluruh. Ada tiga model pendekatan jmali yang ditawarkan oleh As-Sabt, yaitu: (1) fadabbur surah
untuk menemukan tema pokok, (2) tadabbur ayat untuk menemukan magashid-nya, (3) tadabbur makna
umum ayat untuk menemukan makna pokok.

Tadabbur Tema Pokok Surah

Tadabbur ini dilakukan untuk menemukan tema-tema pokok yang terkandung dalam Al-Qur’an dalam
satu surah. Tema-tema pokok surah (Mandhii'at as-Sirah) adalah topik atau isu-isu yang terdapat dalam
surah baik berupa kisah, informasi, peristiwa-peristiwa, hukum, janji, ancaman, dan lain-lain sebagainya.
Terkait dengan itu maka setiap surah berbeda-beda, ada yang memiliki satu tema saja, seperti QS. Al-
Ikhlash dan adapula yang mengandung beraneka ragam tema, seperti surah QS. Al-Baqarah, QS. Ali Imran
dan lain-lain sebagainya.” Sebagai contoh di sini adalah tema pokok yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah,
yaitu meliputi: (1) penetapan Ushi/ al-Din, (2) mengenai keesaan Allah (tauhid dan risalah kenabian), (3)
penetapan mengenai syariat Allah kepada hamba-hambanya, berupa ibadah ritual, seperti shalat, zakat,
puasa dan haji, atau berupa ibadah sosial kemasyarakatan seperti jual beli, etika transaksi, utang piutang
dan seterusnya.® Menurut Imam Asy-Syathibi (w.790 H) bahwa surah yang pertama kali turun setelah Nabi
Saw hijrah adalah surah Al-Baqarah. Surah inilah yang menetapkan kaidah-kaidah ketakwaan yang
dibangun di atas kaidah surah al-An’am. Surah ini mencakup lima ad-dbaruriyat al-kbams, yakni menjaga
agama (bifzh ad-din), menjaga jiwa (bifzh an-nafs), menjaga akal (hifzh al-‘Agl), menjaga keturunan (hifzh an-
nasl), dan menjaga harta (bifzh al-mail).?

Tadabbur Magdshid Ayat

Magdshid ayat adalah tujuan — tujuan utama yang dikandung dalam ayat — ayat Al-Qur’an. As-Sabt
menyebutnya topik atau isu umum dan topik pembahasan pokok dan prinsip yang terdapat dan ayat-ayat
Al-Quran yang masih dalam ruang lingkup tema besarnya.!” Sebagai contoh QS. Al-Ankabut, kandungan
surah ini adalah rahasia penciptaan. Ia juga disebut sebagai surah cobaan dan vwjian (Ib#/a’ wa al-Imtibin) dan
penjelasan keadaan orang-orang yang ditimpa cobaan di dunia dan akhirat. Siapapun yang memperhatikan
dengan seksama di bagian awal, tengah dan akhir surah maka ia akan menemukan bahwa awal surah
berbicara tentang cobaan dan ujian (I6#ia’ wa al-Imtiban), tengah surah tentang sabar dan tawakkal dan
akhir surah adalah hidayah dan petunjuk.

"Khalid Utsman As-Sabt, A~Qawa’id wa al-Ushil wa Tathbiqat al-Tadabbur (Riyadh: Dar al-Hadharah, 1437 H/2016 M),
h. 15

8 Ibnu Taimiyah, Majmi al-Fatawa (Riyadh: Majma’ Al-Malik Fahd, 1416 H) Juz 14 h.41-48. Lihat juga Khalid Utsman
As-Sabt, Al-Qawd’id wa al-Ushill wa Tathbigait al-Tadabbur, h. 20

9Abt Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi, A/~Muwafagat (tt: Dar Ibnu Affan, t.th) Juz 4 h.257.

10Khalid Utsman As-Sabt, A~Qawi’id wa al-Ushiil wa Tathbigdt al-Tadabbur, b. 21

Zainuddin, Muhammad Azizan Fitriana, Ade Naelul Huda: Konstruksi Metodologi Tadabbur Al-Qut’an



MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadist Syari ah dan Tarbiyah 7, 2 (2022) 155-178 163 of 154

Tadabbur Makna Umum Ayat

As-Sabt menegaskan bahwa ini adalah bagian yang harus diperhatikan karena makna universal (umum)
karena ia adalah hal yang sangat mendasar. Hanya saja kadang hilang saat menelusuri kesan-kesan ayat Al-
Qur’an (a/-lathaif). Itulah mengapa ditemukan dalam tafsirnya, At-Thabari (w. 310 H) menuliskan makna
umum ayat terlebih dahulu sebelum rincian hadis-hadis Nabi Saw dan pendapat para ulama dari kalangan
sahabat dan tabi’in. Tadabbur makna umum ayat ini menurut Asy-Syathibi (w.790 H) sebagai jalan tengah,
antara orang yang enggan mengkaji mundsabat, makna-makna tersembunyi dan kesan-kesan dan orang-
orang yang terlalu tenggelam di dalamnya seolah-olah menganggap “al-lathdif”’ sebagai makna pokok.!!

4.2. Tadabbur dengan Pendekatan Ilmu Dildlah

Ilmu Dildlah adalah lmu yang berbicara tentang tentang makna. Sebagaimana diketahui bahwa setiap
lafazh mengandung makna tersurat (manthiq al-lafzhi) dan tersirat (mafhiim). Setiap makna baik tersurat
maupun tersirat ini memiliki turunan-turunan sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Adapun cara untuk
sampai pada bagian yang pokok ini adalah memahami makna yang ditunjuk oleh lafazh. Siapapun yang
diberikan kemampuan untuk memahami teori ini dan dijadikan sebagai pendekatan dalam menzadabburi Al-
Qur’an maka tersingkap baginya ilmu-ilmu yang bermanfaat dan mulia, akhlak, adab dan budi pekerti yang
luhur.

a. Dildlah Al-Manthiiq
Dildlah Al-Manthiig adalah makna yang diambil dari atau tertera pada teks.'? Dililah Al-Manthiq ini
terbagi atas dua bagian, yaitu: a/-Manthiiq as-Sharih (secara langsung/jelas) dan A/-Manthig Ghairn Sharih
(secara tidak langsung/jelas). berikut masing-masing penjelasannya.
1) al-Manthiiq as-Sharih
Dildlah ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu Dildlah Al-Muthidbagah dan Dildlah At-Tadbammun.

Dililah Al-Muthabaqah

Dildlah Al-Muthdbagah adalah latazh yang menunjukkan makna secara keseluruhan.!> Contoh
kata a/-Huda (hidayah) dan kata Asy-Synkr (syukur) pada QS. Al-Bagarah [2]:185. Kata a/-Hudi pada
ayat ini mencakup semua bentuk hidayah, baik hidayah ilmu (biddyah al-irsyid) maupun hidayah
amal (biddyah al-tanfig). Orang yang berpuasa dan menyempurnakan puasanya akan karuniakan
untuk dua hidayah tersebut. Demikian pula lafazh sy#ksr mencakup semua nikmat Allah dalam
artian melaksanakan ketaatan dengan mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangannya.

Contoh lain makna lafazh aljibid pada ayat ini QS. Al-Ankabut [29]: 69. Syeikh As-Sa’di
(w.1376 H) menyebutkan bahwa orang yang paling pantas untuk mendapatkan pahala adalah ah/
Jihad dan orang-orang yang senantiasa melaksanakan dengan baik perintah Allah maka Allah akan
menolongnya dan memudahkan baginya jalan hidayah. Ab/ jibad yang dimaksud dalam ayat ini
bersifat umum mencakup segala bentuk pengerahan segala kemampuan untuk melakukan kebaikan
dan ketaatan kepada Allah. Termasuk dalam hal ini orang yang menuntut ilmu. As-Sa’di (w.1376
H) menegaskan bahwa menuntut ilmu termasuk bagian dari jihad yang tidak dapat dilakukan
kecuali orang-orang tertentu. Al-Jauziyah (w.758 H) berkata bahwa Allah menghubungkan antara
jihad dan hidayah. Orang yang sempurna hidayahnya adalah yang menyempurnakan jihadnya. Jihad
yang paling utama yaitu jihad dengan jiwa, jthad melawan hawa nafsu, jihad melawan setan dan
jihad terhadap dunia. Siapapun yang berjithad dengan anecka bentuk jihad ini maka Allah akan
memberikan jalan hidayah dan ridhanya menuju surga.'*

Dilalah Al-Tadhammun
Lafazh yang menunjukkan sebagian maknanya.!> Di antara contohnya, fadabbur pada QS. As-
Sajadah [32]:24. Laftazh /lamma shabarii pada ayat ini mengandung makna sabar atas cobaan dan

1 Abt Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi, A~Muwdifagat, Juz 4 h. 261). Lihat juga Khalid Utsman As-Sabt, A/
Qawi’id wa al-Ushiil wa Tathbigit al-Tadabbur, h. 23

12 Tbnu an-Najjar, Syarbu Al-Kankab Al-Munir (Al-Mamlakah as-Sa’udiyah: Wizarat al-Augaf As-Sa’adiyah, 1993) Juz 3,
h. 473

13Badaruddin Az-Zarkasyi, A/~Babr al-Mubith fi Ushil al-Figh (tt: Dar al-Kutubi, 1994). Juz 2, h. 269

14Aba Bakar Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah, ALFawa’id (Riyadh: Dar Alam al-Fawa’id, t.th), h. 59

15Badaruddin Az-Zarkasyi, A/~Babr al-Mubith i Ushil al-Figh, Juz 2,h. 269
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godaan dunia. Tidak pantas seseorang menjadi pemimpin yang diikuti sampai ia mampu menjaga
diri dari dunia. Jadi, makna sabar yang dikandung dalam ayat ini hanya sebagian dati makna
sabar.10

2) al-Manthiiq Ghairu as-Sharih (Dildlah al-1ltizdm)
Dildlah al-1ltizam adalah lafazh yang menghendaki adanya makna yang harus dihadirkan pada
sebuah teks. Dililah ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu al-Igtidha’, al-Isyarah dan Al-Ima’i wa Tanbib.

Dililah al-Iqtidha’

Dildlah al-Iqtidhd’ adalah lafazh yang menunjukkan adanya makna yang tersembunyi yang harus
dihadirkan sebab tanpa keberadaan makna itu maka sebuah lafazh menjadi rancu baik secara nagli
maupun ag/z.'7 Sebagai contoh, misalnya zadabbur QS. An-Nisa[4]:8. Dari ayat ini difahami bahwa setiap
orang yang datang kepada seseorang biasanya punya keinginan atau ingin mencari sesuatu di
hadapannya, maka semestinya diberikan sesuai kemampuan. Oleh karena itu, disunnahkan untuk
memberikan sesuatu kepadanya. Hal ini merupakan bagian dari sunnah diperintahkan oleh Nabi Saw.!8
Contoh lain firman Allah QS. Al-Hasyr [4]:10. Allah menyebutkan dalam doa ini #afy al-ghill, penafian
sifat dengki dan dendam, baik sedikit maupun banyak. Jika dengki dan dendam bisa dihilangkan maka
tentu saja akan mudah menghadirkan sifat saling mencintai (a-Mababbah), saling melindungi (a/-
Muwilah), dan ketulusan (an-Nashh) di antara orang-orang beriman.®

Dilalah al-Isyirah

Yaitu makna yang diikutkan pada teks yang pada dasarnya tidak terdapat pada teks.?0 Dildlah ada
dua bentuk, yaitu (1) zsydrab yang diambil dari satu teks (ayat) dan (2) zsydrab yang diambil dari dua teks
(ayat) atau lebih. Contoh untuk bagian pertama, firman Allah QS. Al-Baqarah|2]: 168. Maksud kata
khuthuwah al-syaitan adalah istidrdj asy-syaithan. Kata ini mengisyaratkan dua hal, yaitu: (1) a/-gbuthuwah
artinya jarak yang mudah dan pendek. Begitulah setan menggoda manusia selalui memulai dari dosa-
dosa yang kecil dan remeh. (2) bentuk plural al-khuthuwit mengisyaratkan bahwa setan tidak berhenti
pada langkah pertama saat menggoda manusia.?! Maka semestinya manusia senatiasa waspada atas
godaan syaitan yang terus-menerus tanpa henti itu.

Contoh lain tadabbur QS. Al-Baqarah [2]: 187 Kata /bds pada ayat ini mengisyaratkan makna
menutup (as-sitr), menjaga (al-himayah), kecantikan (aljamal) dan kedekatan (al-Qurb)?? Kesan yang
ditemukan dalam ayat ini adalah bahwa pasangan hidup itu semestinya menjadi sosok yang dapat
menutupi kekurangan dan aib, sosok yang dapat menjaga, menjaga kecantikan rumah tangga (baca:
keharmonisan) dan menjadi sosok yang paling dekat dengan pasangannya. Ayat ini juga mengisyaratkan
boleh berhubungan suami istri sampai masuk waktu subuh dan mengakhirkan mandi, dan sahnya puasa
orang yang junub hingga di waktu subuh.?

Dillah al-Im4’ wa at-Tanbih

Disebutkannya sifat yang berkaitan dengan hukum pada satu teks yang seandainya penyifatan itu
tidak ada maka hukum yang ada pada lafazh itu menjadi cacat atau kurang.?* Contoh zadabbur QS. Al-
A’raf [7]: 204, As-Sa’di (w.1376 H) berkata orang yang membaca Al-Qur’an disertai dengan alistima’
dan al-inshat, ia akan mendapatkan kebaikan yang banyak, ilmu yang mulia, iman, hidayah yang
bertambah. Itulah kemudian Allah menyandingkan antara rahmatnya untuknya. Sebaliknya orang yang

16Abt Fida Ism&’il Ibnu Katsit, Tafitr al-Qur'dn al-Adzim (tt: Dar Thayyibah, Juz 2, h. 371

17Abt al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Amidi, A/~lbkdm fi Ushiil al-Abkdm (Beirut: al-Maktab al-Islami, t.th) Juz 3 h. 64.
Lihat juga Muhammad bin Husain Al-JTzani, Ma'dlim Ushil al-Figh ‘inda Abli Sunnah wal-Jama'ah (Dar Tbnu Al-Jauzi, 1427 H), h.
446

18Muhammad bin Isma’ll bin Abdullah Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (tt: Dar Thiq an-Najah,1422 H) Kitib al-Ath’imabh,
Bab Idza Atabn Khadimubu bi Tha'amibi, Juz 3, h. 150 hadis nomor 5460.

19Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir Karim al-Rabmdin fi Tafsir Kaldm al-Mannin (Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah,
2000), h. 851

20Ali bin Muhammad Al-Jutjani, Mujam at-Ta’rifit (Kairo: Dar al-Fadhilah, 2011), h. 21

2Umar Abdullah Muhammad Muqbil, Liyaddabbari Ayatibi (Riyadh: Dar al-Hadharah, 1435) Juz 1 h. 54.

2Umar Abdullah Muhammad Mugqbil, Léyabbari Ayatibi, Juz 1 h.56.

BAbdullah bin Umar Az-Zairasyi Al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrir al-Ta’wi/ (Beirut: Dar Thya al-Turits, 1418 h)
Juz 1, h. 126.

24 Abdullah Ibnu al-Hajj Ibrahim Al-‘Alawi, Nasyr al-Buniid Syarhu Marigi as-Su’nd ( Juz 1/285-286)
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tidak Zstima’ dan al-inshat  ketika mendengarkan Al-Qur’an, tidak akan mendapatkan rahmat dan
kebaikan itu akan hilang.?5

Contoh lain fadabbur QQS. Thaha [20]: 83-84. Secara tekstual ayat ini menerangkan bahwa yang
membuat Nabi Musa as untuk datang lebih cepat dari kaumnya karena mengharap ridha Allah. Ridha
Allah itu terletak pada upaya seorang hamba bersegera dan bergerak cepat untuk menunaikan perintah
Allah. Itulah kemudian para ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil tentang keutamaan melaksanakan
shalat di awal waktu. Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah (w.751 H) pernah mendengarkan Ibnu Taimiyah
(w.728 H) berkata bahwa ridha Allah terletak pada upaya seseorang bersegera menunaikan perintah
Allah.%6 Oleh karena itu, sangat dianjurkan bagi setiap orang — orang beriman untuk menyambut seruan
dan perintah Allah sesegera mungkin atau tidak menunda-nundanya.

b. Dildlah Al-Mathiim

Dildlah Al-Mafbiim adalah petunjuk atas makna yang tidak terdapat pada teks (tersirat).?” Secara umum
Dildlah Al-Mafhiim terbagi atas dua jenis, yaitu: (1) a~-Mumwdifagah (disebut juga dildlat an-nash) yakni makna
tersirat sejalan dengan makna manthug. Dengan kata lain makna yang tidak terucapkan sejalan dengan
makna yang terucapkan, dan (2) dan A~Mukbilafah, yakni makna yang tidak terucapkan (tersirat) dan yang
ditarik dati manthiig, namun berbeda dengan makna yang dikandung oleh mwanthig.

Al-Mathim Al-Muwifaqah,

Terbagi menjadi dua bagian, ada yang Awlawi (prioritas) dan ada yang a/-Musawi (sejajar atau selevel).
Contoh al-Muwdifagah al-Awlawz, tadabbur QS. Al-Baqarah [2]: 93. Maksudnya dari kata wa aysribi fi
Qulitbibim al-51 bi kufribim adalah diserap cintanya. Apabila hati mencintai makhluk — padahal sejatinya
tidak boleh dicintai — dapat menjadi minuman hati bagi hati, maka bagaimana jika hati orang-orang
beriman dapat mencintai Allah sampai kecintaannya menjadi minuman bagi hatinya, tentu itu lebih
utama.”® Artinya Allah lebih layak untuk dicintai seperti ini daripada yang lain.

Contoh lain ketika zadabbur QS. Al-Baqarah [2]: 282 ayat tentang utang piutang, Asy-Syingithi (w.1393
H/1973 M) menjelaskan bahwa ayat yang paling panjang dalam Al-Qut’an adalah ayat utang piutang. Allah
menjelaskan dengan sangat gamblang cara-cara mengelola utang-piutang walaupun hanya sedikit. Ini
menunjukkan bagaimana Allah menjaga harta orang-orang beriman dan tidak meremehkan utang
walaupun hanya sedikit. Betapa Al-Qur’an sangat memperhatikan kemaslahatan umat Islam. jika Allah
sangat memperhatikan harta orang-orang beriman, maka tentu Allah lebih memperhatikan kemaslahatan
jiwa orang-orang beriman.?® Sebab jiwa dan yang berkaitan dengan diri orang beriman lebih penting
daripada harta.

Contoh lain tadabbur QS. Ar-Rum [30]: 50. Apabila bumi yang tandus tidak ada tanaman
kemudian turun hujan di atas, maka biji-bijian, tanaman bahkan pepohonan akan tumbuh subur dan
menyebarkan manfaat Allah Swt. jadikan itu sebagai bukti rahmat Allah yang sangat besar buat manusia
dan kesempurnaan kekuasaannya dimana Allah Swt. mampu menghidupkan yang mati. Bagaimana dengan
hati yang tandus kering bahkan mati. Lalu Allah Swt. menyiraminya dengan wahyu, lalu tumbuhlah aneka
ilmu yang bermanfaat dan aneka bentuk kebaikan baik lahir maupun batin, cinta (wababbah) kepada Allah
dan Rasul-Nya, ikhlas, a/-khanf, ar-raja’ dan aneka sifat hati yang terpuji lainnya. Tentu hidup dan suburnya
hati jauh lebih besar nilainya daripada bumi. dengan demikian hati yang subur dengan ancka kebaikan
adalah rahmat Allah yang sangat besar.’

Al-Muwdifaqah al-Musdwi
Makna tersirat sejalan dan sejajar dengan makna manthiig>' Contoh tadabbur QS. Al-Maidah [5]:13.
Setiap orang yang tidak melaksanakan perintah Allah dan itu dilakukan terus menerus. Baginya laknat

25Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taistr Karim al-Rabmian fi Tafstr Kalin al-Manndn, h. 314

26 Muhammad Abt Bakar Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Maddirij as-Sélikin Baina Mandzil Iyyaka Na'budn wa Iyyika Nasta'in
(Beirut: Dir al-Kitab Al-‘Arabl), Juz 3 h. 60

27 Muhammad bin Ahmad Ibnu Najjar, Syarh al-Kankab al-Munir (t.t: Maktabah Al-Abikan, 1997 M), Juz 3 h. 473

28Ahmad bin Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Jani al-Masa’il Riyadh: ‘Alam al-Fawd’id, 1422 H), h. 132 — 133.

29 Muhammad Al-Amin Asy-Syingithi, Adbwa’ul al-Bayin fi [dhih ALQur'an bil Qur'én (Riyadh, Dar ‘Alam al-Fawa’id,
1426 H) Juz 6 h. 183.

30Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, a/-Mawdihib ar-Rabbaniyah (t.t : Ramadi, 1996), h. 93

31 Muhammad bin Ahmad Ibnu Najjit, Syarh al-Kaukab al-Munir (t.t: Maktabah Al-Abikan, 1997 M) Juz 3, h.482.
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Allah dan hati yang keras. Hal itu karena orang yang tidak melaksanakan perintah Allah terdapat
kesombongan dalam hatinya.

Al-Mathim Al-Mukhzlafah

Makna tersirat yang merupakan kebalikan dari makna manthig.??> Ada beberapa macam, yaitu:
mafhiim al-hashr dan mafhiim as-shifat. Mafhim al-Hashr, yaitu mafhiim yang ada pada ayat yang terdapat shighat
al-Hashr. Contoh QS. al-Insan [76]: 8-9. Dari ayat ini, ditemukan kesan bahwa seseorang yang bersedekah
atau berinfaq kepada fakir miskin atau dhuafa lalu minta didoakan maka ia tidak termasuk dari ayat ini.
Dalam konteks ini Nabi Saw menganjurkan agar senantiasa membalas kebaikan orang lain.® Bukan
sebaliknya meminta balasan kebaikan. Itulah mengapa ummul mukminin Aisyah ra. jika mengirimkan
hadiah kepada orang, ia berkata kepada Nabi Saw. “Dengarkan apa doa yang disampaikan kepada kita
sampai kami juga mendokan untuk mereka.”* Artinya, Ibunda Aisyah ra. tidak ingin kebaikannya
dikalahkan oleh orang lain. Sikap ini sangat sesuai dengan pesan Al-Qur’an agar betlomba-lomba dalam
kebaikan.

Mafhiim as-Shifat, yaitu makna mathum yang tergantung pada shifat . Contoh ftadabbur QS. Ali
Imran [2]:79. Ditemukan kesan bahwa ilmu, pengajaran dan pendidikan semestinya menjadi manusia
rabbani. Barangsiapa yang sibuk dengan ilmu dan belajar namun tidak bertujuan menjadi manusia rabbdni,
maka usaha dan amalnya menjadi sia-sia, seperti sebuah pohon atau tanaman yang subur dan indah
namun buahnya tidak bermanfaat. Itulah mengapa Nabi Saw berdo’a: “.. Ya .Allab, Aku berlindung
kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak kbusyu’, nafsu yang tidak puas, dan do’a yang tidak
dizjabal’>

4.3. Tadabbur dengan Pendekatan Ilmu Ushul Figih

Pada bagian ini, As-Sabt memilih beberapa teoti-teoti Ushi/ Tafsir yang bisa dijadikan sebagai
pendekatan dalam mentadabburi Al-Qur'an, yaitu teoti ‘“Amm dan Khdsh dan ALlthidg wa at-Taqyid.
Walaupun pada dasarnya - menurut As-Sabt — ini sama sekali bukan pembatasan. Sebab, teori-teori lain
pun sangat boleh digunakan dalam fadabbur Al-Qur’an jika memang memungkinkan. Oleh karena itu, teori
yang disebutkan As-Sabt adalah teori yang paling sering ditemukan dalam praktik fadabbur Al-Qur’an.

‘Amm dan Khash

Teoti ‘“Amm dan khdsh merupakan teori yang sangat familiar dalam tradisi kajian Al-Qur’an. “Amm
adalah lafazh yang menghabiskan atau mencakup segala apa yang pantas baginya tanpa ada pembatasan.3
Adapun kbass adalah lawan kata dari kata @wm karena ia tidak mencakup semua makna yang pantas
baginya tanpa ada pembatasan.’” Pendekatan teori ini juga mencakup tentang teoti al-Musytarak , yaitu
lafazh yang menunjukkan dua makna yang berbeda atau lebih menunjukkan maka yang sama menurut ahli
bahasa.’¥ Contoh fadabbur QS. An-Naml [27]:15. Imam as-Subki (w.771 H) berkata Allah memberikan
nikmat kepada Nabi Sulaiman as berbagai bentuk kenikmatan dunia dan akhirat. Namun pada ayat ini,
Allah Swt. hanya menyebutkan nikmat %4. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa ilmu adalah
nikmat yang mencakup semuanya dunia akhirat.? Ayat ini memberikan kesan kuat bahwa ilmu adalah
kunci untuk mendapatkan aneka nikmat dunia dan akhirat.

Contoh lain tadabbur QS. Al-Kautsar[108]:2. Allah menyebutkan secara khusus dua ibadah di sini,
yaitu shalat dan an-nabr (qurban) karena kedua ibadah itu adalah sebaik-baik ibadah dan sebaik-baik cara
pendekatan diri kepada Allah. Ibadah shalat mengharuskan seseorang tenang hati, fikiran dan anggota

32 Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, A/-Babr al-Mubith fi Ushil al-Figh (t.t : Dar al-Kutubi) Juz 5, h. 132)

3 Lihat Aba Dawad Sulaiman As-Sijistand, Sunan AbT Dawid (Beirut: al-Maktabah Al-‘Ashriyah, t.th) Kitdh Az-Zakdib,
Bab ‘Athiyah Man Sa’ala Allah, Juz 2 h. 128 Nomor 1672.

3+ Ahmad bin Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Majmi al-Fatdwa, Juz 11, h. 111

3 Muslim bin Hajjaj Aba al-Hasan Al-Qusyairl An-Naisabari, Shabih Muskim (Beirut: Dar Thya At-Turits al-‘Arablm
t.th) Kitab Al-Dzikr wa Ad-Du'd wa at-Tanbah wa Istighfar, Bib At-Ta'awwndz min Syarr ma ‘amila wa min Syarr mé lam ya'mal, juz € h.
2088 nomor 2722. Lihat juga Muhammad bin ‘Umar Fakhruddin Al-Razi, Mafithih al-Ghaib (Beirut: Dar Thyd’ At-Turats al-‘Arabi,
1420 H) Juz 8 h. 272.

36 Manna’ Al-Qaththan, Mababits Fi Ulum al-Qur'an, h. 212.

37 Muhammad bin Ahmad Jalaluddin Al-Mahalli, Syarh al-Waragat f§ Ushiil Figh (Palestina: Jami’ah Al-Quds,1999) h.130

38 Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, A/-Babr al-Mubith fi Ushil al-Figh, Juz 2, h.377

3 Ali bin Abdul Kafi As-Subki, Fatiwa As-Subki (t.t: Dar al-Ma’arif, t.th) Juz 1 h. 73.
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tubuh. Qurban mengharuskan seseorang mengeluarkan hartanya. Padahal harta adalah sesuatu yang
dicintai oleh nafsu dan menjadikan seseorang menjadi kikir.40

Contoh lain tadabbur QS. Al-Falaq [113]:5. Ibnu Qayylm (w.751 H) berkata bahwa al-‘A’in adalah
orang yang dengki secara khusus. a/‘A’%n adalah dengki yang paling berbahaya. Dalam Al-Qur’an hanya
disebutkan kata a/-Hdsid (orang yang dengki) bukan a/- ‘A’in. Karena Lafazh al-Hasid lebih umum dibanding
lafazh al-‘A’in. Karena setiap al-‘A’in adalah al-Hasid, tapi tidak semua hasad adalah a’in. Jika seseorang
sudah berlindung dari kejahtan hasad maka a’%in sudah masuk di dalamnya. Ini salah satu bentuk kehebatan
baldghah Al-Qur’an.*
Al-Ithliq wa at-Taqyid

Muthldg adalah lafazh yang menunjukkan suatu hakikat tanpa sesuatu gdyzid (pembatas). Adapun
muqayyad adalah lafazh yang menunjukkan suatu hakikat dengan gayid (batas). Contoh tadabbur QS. Al-
Infithar [82]: 13-14. Jangan mengira bahwa ayat hanya hanya untuk di akhirat akan tetapi juga akan
dirasakan di dunia, kubur dan di akhirat. Jadi, ayat ini dianggap mutlak tidak dibatasi hanya di akhirat. Oleh
karena itu, hendaklah setiap orang-orang beriman berusaha menjadi orang-orang yang baik dan
memberikan kebaikan kepada orang lain dan berusaha semaksimal agar tidak melakukan hal yang
sebaliknya.

4.4. Pendekatan Kaidah Tafsir

Kaidah Tafsir adalah ketentuan-ketentuan yang mengantar seorang mufassir untuk menggali
makna-makna Al-Qur’an dan mengetahui cara menerapkannya.*> Sama halnya dengan ushil tafsir, pada
dasarnya kaidah tafsir lebih banyak diterapkan dalam penafsiran Al-Qur’an. Namun, dalam beberapa
kesempatan dapat juga dijadikan sebagai pendekatan fadabbur Al-Qur’an. Dalam bukunya As-Sabt
mencantumkan beberapa kaidah tafsir yang dijadikan sebagai pendekatan dalam fadabbur Al-Qur’an oleh
As-Sabt adalah sebagai berikut:
Kaidah 2=ly & 0 ows

Bahwa kata (s«c jika berasal dari Allah maka itu bisa dipastikan terjadinya. Ini sesuai dengan adat
dan tradisi orang Arab dimana jika orang-orang besar atau para pembesar mereka berjanji, mercka
menggunakan kata € ini di saat mercka benar-benar ingin merealisasikannya. Walaupun pada dasarnya
kata (& ini bermakna “angan-angan” farajj7, namun dalam konteks ini tidak bermaksud demikian. D1 sini
As-Sabt hanya mencantumkan satu contoh penerapan kaidah sebagaimana pada QS. Al-Maidah [5]: 52.
Kesan yang ditemukan dalam ayat ini adalah bencana yang hanya akan menimpa orang-orang kafir dan
tidak akan menimpa orang-orang beriman. Kata “~=“ di sini sebagai “angin segar” bagi orang-orang
beriman. Karena Allah tidak akan memberikan kepuasan kecuali dengan apa yang diberikan kepada
hambanya.*3

Kaidah : slaiy jeiyy 6345wz Grey e glall (S

Adapun maksud dari kaidah ini adalah jika terdapat pujian, celaan, janji, ancaman yang berkaitan
dengan perbuatan atau sifat, maka pujian, celaan, janji dan ancaman yang didapatkan sesuai dengan kadar
perbuatan yang dilakukan. Semakin besar kadar perbuatan yang dilakukan semakin besar pula pahala yang
didapatkan, sebaliknya semakin sedikit kadar perbuatan itu semakin sedikit pula pahalanya. Contoh
tadabbur QS. Ali Imran [3]: 92. As-Sa’di (w. 1376 H) berkata bahwa kebaikan yang diperoleh seorang
tergantung seberapa besar pengorbanannya dari hal-hal yang dicintainya.** Oleh karena itu, bagi orang-
orang beriman, hendaklah memaksimalkan segala bentuk kebaikan yang dikerjakan agar dapat mencapai
balasan yang terbaik dari Allah Swt. Contoh lain zadabbur QS. Ali Imran [3]:132. Besarnya rahmat Allah
yang didapatkan seorang tergantung seberapa besar ketaatannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Itu artinya
bahwa wasilah untuk mendapatkan rahmat Allah adalah taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Pemahaman ini
akan membantu kita memahami sabda Nabi Saw. bahwasanya seseorang masuk syurga bukan karena

40 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taéstr Karlm al-Rabman fi Tafstr Kalim al-Manndn, h. 935.

4“Muhammad AbG Bakar Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Badi’i al-Fawi’id (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th) Juz 2, h.
233

42Khalid Ustman As-Sabt, Qawd’id Tafsir (Al-Mamlakah Al-‘Arabiyah as-Sa’adiyah, Dar Ibnu ‘Affin, 1421 H) Juz 1, h.
30

4 Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi, Adbwa’ul al-Bayin fi Tdbih ALQur'an bil Qur'an, Juz 2 h. 134

4“Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dl, Taisir Karin al-Rabmin fi Tafsir Kalim al-Manndn, h. 138.
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amalnya, tetapi karena rahmat Allah. Sementara rahmat Allah dicapai melalui ketaatan kepadanya. Dengan
demikian, peluang besar bagi seorang hamba untuk masuk surga adalah taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kaidah : zabt ssu3 odi 8343

Bertambahnya bentuk, bertambah pula makna. Semua lafazh Al-Qur’an menunjukkan makna
yang benat-benar sampai dan tepat sasaran (balighah), hikmah, dan hukum yang sangat kompleks dan
paripurna. Setiap ada tambahan lafazh pada teks maka terdapat pula tambahan makna, apakah tambahan
berupa satu huruf atau karena adanya perubahan wazannya. Menurut As-Sabt, paling tidak, ada empat
jenis pertambahan bentuk dalam Al-Qur’an, yaitu: (1) pertambahan huruf, (2) perpindahan dari satu
patron ke patron yang lain yang lebih tinggi, (3) Tadh’Tf, dan (4) yang lebih kuat dari zzdh’f, yaitu tasydid.+5

Contoh fadabbur QS. Al-Bagarah [2] : 286. As-Sa’di (w. 1376 H) berkata kata kasaba digunakan
untuk melakukan kebaikan. Ini menunjukkan bahwa dalam hal kebaikan pada dasarnya manusia tidak
tetlalu bersusah payah untuk melakukannya, ia relatif mudah dilakukan oleh manusia, bahkan bisa dengan
niat saja. Sementara kata ikfasaba digunakan untuk melakukan keburukan atau dosa. Ini menunjukkan
bahwa melakukan dosa dan maksiat pada dasarnya mesti diupayakan atau bahkan dilakukan dengan
bersusah payah. Di samping itu, dapat juga bermakna dosa karena melakukan keburukan tidak dicatat
sampai perbuatan itu dilakukan.4¢

Contoh Tadabbur QS. Al-Kahfi [18]: 75. Tambahan kalimat & di sini menunjukkan makna faukld

(penegasan). Sebab, ini yang sudah ketiga kalinya Khidhr mengatakan kepada Musa bahwa Musa tidak
akan sabar dengan perbuatan yang dilakukan Nabi Khidhr. Di sini memberikan kesan bolehnya seorang
guru memberikan semacam penegasan kepada muridnya yang menyampaikan suatu pertanyaan secara
berulang-ulang. Sebab Nabi Musa as dalam konteks ini adalah murid Nabi Khidr as.

Kaidah : gud! pgend) dody — el — il Bl

Al-Mugtadha artinya sesuatu yang hilang, atau perkataan yang perlu disembunyikan. Umum nisbi
maksudnya makna yang sesuai. Jadi maksud kaidah ini adalah “dengan adanya kata/lafazh yang hilang
pada suatu teks mengantarkan pada keumuman makna yang sesuai. Tadabbur QS. Al-Mujadilah [58]:11.
Lafazh al~fash pada ayat ini tidak dibatasi, maka lafazh ini menunjukkan makna yang umum. Semua makna
yang sesuai bisa masuk ke dalamnya. Jadi “kelapangan” bisa berarti kelapangan rezki, kelapangan dada,
kelapangan kuburan, akhirat, dan lain-lain. Dari sini dapat difahami bahwa, siapapun yang memberikan
kelapangan keluasan kepada hamba-hamba Allah niscaya Allah akan luaskan dan lapangkan untuk
kebaikan dunia dan akhirat. Sehingga tidak pantas bagi orang-orang berakal membatasi makna
“kelapangan” di sini adalah kelapangan di dalam majelis. Akan tetapi maksud dari ayat di sini adalah
“menyampaikan kebaikan kepada orang lain dan membuat mereka senang, bahagia dan gembira.”#

Contoh lain Tadabbur QS. Al-Infithar [82]:13 -14. Bahwasanya kenikmatan yang dimaksud bukan
hanya kenikmatan di akhirat tetapi juga di dunia. Demikian pula, siksaan yang akan ditimpakan kepada
pelaku maksiat tidak hanya di akhirat tetapi juga di dunia.

Kaidah

W s it 5 a6 T 13) 5 sl e on Lol Lyl 13) BUYL daazsdl Gl V)
Penyifatan yang dikbhususkan kepada perempuan, jika dimaksudkan sifat saja maka sunyi dari burnf 1d (ta’nits), kalau
dimatksudkan secara langsung maka diikutlan huruf 1d (ta’nits).

Contoh Tadabbur QS. Al-Hajj [22]. Kata (Murdhi'ah) pada ayat ini berakhiran 7z’ marbithab
menunjukkan makna bahwa ibu sedang menyusui dimana puting susunya masih sementara berada di
dalam mulut bayi. Hal ini menunjukkan bahwa betapa peristiwa pada hari kiamat begitu sangat genting dan
datang tiba-tiba sampai-sampai bayi yang sedang menyusui pun terpaksa berhenti menyusu dan segera ia
melepas puting susu ibunya. Inilah gambaran kedahsyatan hari kiamat.#

45 Khalid Ustman As-Sabt, Qawd'id TafsTr, h.

46Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dl, Taisir Karin al-Rabmidn fi Tafsir Kalim al-Manndn, h. 120.

47 Muhammad bin ‘Umar Ar-Razi, Mafitih al-Ghaib (Beirut: Dar Thyd” at-Turats Al-‘Arabl, 1420 H) Juz 29, h. 494
48Khalid Utsméan As-Sabt, A~LQawd'id wa al-Ushiil wa Tathbiqat al-Tadabbur, h. 80.
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4.5. Pendekatan Teori Kaidah Qur’aniyah #°
As-Sabt hanya mencantumkan beberapa contoh kaidah quraniyah yang digunakan sebagai
pendekatan tadabbur Al-Qur’an.

Kaidah s ;> &) azse d i &5

Kaidah Orang yang meninggalkan sesnatn karena Allah, Allah akan menggantikannya dengan yang lebib
baik. Contoh QS. Maryam [19]: 49. Setelah berusaha mendakwahi kaumnya yang menyembah berhala.
Ibrahim as dengan sangat terpaksa meninggalkan negerinya dan kaumnya untuk hijrah menuju sebuah
negeri untuk beribadah kepada Allah Swt. maka Allah Swt ganti semua pengorbanan itu dengan anak
keturunan shaleh yang kelak kemudian menjadi nabi dan sebagai penghibur hati. Terbukti semua nabi
adalah keturunan Nabi Ibrahim as. Contoh lain fadabbur QS. An-Nahl [106] :41. Ayat ini berbicara tentang
orang-orang yang hijrah meninggalkan tempat tinggal dan harta mereka, lalu Allah Swt mengganti dengan
yang lebih baik di dunia. Itulah yang terjadi, kemudian Allah Swt tetapkan mereka di negerinya, dan Allah
berikan kekuasaan kepada mereka dan menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin orang-orang
bertakwa.’ Dengan demikian orang-orang yang kehilangan harta benda dan fasilitas dunia di jalan Allah
Swt, akan diganti dengan yang lebih baik.

Contoh lain tadabbur QS. An-Nur [24]:30. Orang yang menjaga kemaluan dan penglihatannya,
maka ia bersih dari perbuatan kotor yang dilakukan oleh para ahli maksiat, Allah sucikan perbuatannya
tersebab meninggalkan hal - hal yang diharamkan oleh Allah. Orang yang menundukkan pandangannya
dari hal-hal yang diharamkan maka Allah menyinari hatinya.>!

Kaidah Jesl jwer o0 5153

Kaidah balasan sesnai dengan perbuatan. Contoh tadabbur QS. Al-Araf [8]: 56. Orang-orang yang
senantiasa melakukan kebaikan (ab/i zhsin) mendapatkan kekhususan, yaitu dekatnya rahmat Allah
untuknya. Karena rahmat Allah adalah ihsan Allah kepada hambanya. IThsan Allah hanya diberikan kepada
orang-orang beriman yang berbuat ihsan, karena aljazi min jins al-‘amal, jika seseorang semakin
memperbaiki amalnya maka Allah semakin berihsan kepadanya. Semakin jauh dari ihsan maka semakin
jauh pula dari rahmat Allah.>?

Tadabbur QS. At-Taubah[9]: 83. Allah memberikan sanksi kepada orang-orang yang enggan ikut
bersama Rasulullah pada perang tabuk. Sanksi yang diberikan kepada mereka berupa sanksi moral, yaitu
menolak keikutsertaan mereka pada perang-perang berikutnya. Tentu saja ini cukup membuat mercka
malu karena ini sama saja tidak dianggap. Secara moril ini sangat menyakitkan. Di samping itu, tentu saja
mereka tidak akan mendapatkan jatah ghanlmah atau kesempatan untuk gugur menjadi syahid. Sanksi ini
diberikan mereka dikarenakan pengaruh orang-orang yang suka menyelesihi perintah Nabi Saw sangat
beresiko dan akan menghilangkan banyak kebaikan.53 Boleh jadi, sifat demikian akan menjadi virus bagi
orang lain.

Tadabbur QS. Al-Lail [92] : 5-9. Ibnu Qayylm berkata orang yang suka berbagi dan memberi
adalah orang yang memberikan manfaat dan meringankan beban orang lain. Ia memberikan kebaikan
kepada dirinya dan juga orang lain. Orang — orang yang melakukan hal demikian akan mendapatkan
kemudahan untuknya.>*

Kaidah oz L Js JuzaVy S aniy Lo e JWYI S5
Kaidah orang yang menolak sesnatu yang bermanfaat akan diadzab dengan sesuatu yang membnatnya sibuk terhadap apa
yang membahayakan untuknya.

Contoh tadabbur QS. Al-Baqarah [2]:101-102. Barangsiapa yang meninggalkan penyembahan
kepada Allah, maka akan diberikan bala’ dengan melakukan penyembahan kepada berhala. Orang yang

4 Kaidah Qur’aniyah adalah kaidah atau ketentuan-ketentuan umum yang bersifat gazh’ (pasti) dan menyeluruh yang
diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an. Lihat Umar Muhammad Muqbil, Qawa'id Qur'dniyah (Riyadh : Markaz Tadabbur, 2012 M), h. 12

50Abt Fida Isma’il bin Umar Ibnu Katsit, Tafsir al-Qur'an al-‘Azbhim (Juz 4 h. 572, 573)

51 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dl, Taistr Karim al-Rabhmian fi Tafstr Kalin al-Manndn, h. 566

52Muhammad bin Abt Bakar Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah, Badi’i al-Fawi'id ( Beirut: Dar a-Kutub al-‘Arabi, t.th) Juz 3, h.
17

53 Bandingkan dengan Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi, Adhwa’nl al-Bayin fi [dhéh ALQur'én bil Qur'an, Juz 2 h. 147.

54 Khilid Utsman As-Sabt, A~-Qawdi’id wa al-Ushiil wa Tathbigat al-Tadabbur, h. 89
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meninggalkan kecintaan kepada Allah, rasa takut dan berharap kepadanya, maka akan diberikan ba/i’
dengan sesuatu yang membuat dia cinta, takut dan berharap kepada selain Allah. Orang yang tidak
menginfakkan hartanya demi ketaatan kepada Allah maka akan diberikan bali’ yaitu menginfakkan
hartanya pada hal-hal yang sia-sia dan tidak bermanfaat sama sekali, atau boleh jadi hilang begitu saja dan
begitu seterusnya.

Contoh Tadabbur QS. Al-Ahzab [33]:16-17. Lari dari peperangan jihad di jalan Allah sama sekali
tidak ada manfaatnya. Kalaupun ada manfaatnya maka manfaatnya amatlah sedikit, karena kematian adalah
sesuatu yang pasti. Lalu Allah mengabarkan bahwa tidak seorang yang mampu menjaga dirinya sendiri.
Maka seseorang yang lari dari perang karena menghindari kematian maka dia akan mati di tempat yang
lebih bahaya baginya.®> Dalam konteks ini, boleh jadi mereka akan mati dengan cara yang sangat
menggenaskan sebagai bentuk kehinaan bagi mereka. Hal itu karena lari dari peperangan termasuk dosa
besar.

4.6. Pendekatan Ilmu Mundsabah
Mundsabit secara bahasa adalah jama’ dari kata mundsabah yang artinya, “menghubungkan dua hal
atau lebih”. Dalam Mujam Magdyis dijelaskan bahwa setiap kata yang terdiri dari huruf o ¢

menunjukkan makna “keterhubungan satu dengan yang lain” (i##shal), seperti kata nasab (keturunan).>
Adapun ilmu mandsabitr menurut istilah adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan antara ayat dan
surat dengan yang lain.5’ Berikut beberapa contoh aplikasi pendekatan ilmu munasabah dalam zadabbur Al-
Qur’an.

a. Hubungan antara surah dengan surah sebelum dan setelahnya.

Contoh penerapannya antara lain adalah hubungan antara Surah Al-Qamar dan Ar-Rahman. Jika
diperhatikan surah Al-Qamar maka terlihat bahwa kbithab nya adalah Bani Adam (manusia) bahkan
termasuk orang-orang musyrik Arab. kemudian datang setelah surah Ar-Rahman yang &bitabnya ditujukan
kepada a/-Tsaqalain (bangsa jin dan manusia). Surah Ar-Rahman memberikan penegasan mengenai nikmat-
nikmat Allah yang Allah siapkan di alam semesta berupa keajaiban-keajaiban dan bukti-bukti yang jelas.
Bahkan Allah mengulang-ulang peringatan itu kepada jin dan manusia. Sehingga hubungan kedua surah ini
sangat jelas.>

Contoh lain hubungan surah Al-FIl dan Quraish. Imam As-SuyGthi (w. 911 H) berkata Allah
membinasakan pasukan gajah karena kebiasaan orang-orang Quraish.>® Ada pendapat yang mengatakan
bahwa kami tahan gajah-gajah itu di Makkah dan dibinasakan orang-orangnya karena kebiasaan orang-
orang Quraish, yakni kebersamaan mereka di negeri yang aman. Dibinasakannya pasukan bergajah oleh
Allah Swt adalah nikmat bagi orang-orang Quraish dan itu adalah sebagai bentuk penghormatan kepada
mereka dikarenakan menjaga rumah Allah. Sebelumnya tidak ada seorang pun yang berani menganggu
mereka. Sampai kemudian datanglah pasukan gajah yang hendak menghancurkan ka’bah dan ingin diambil
batunya untuk dijadikan bahan untuk bangunan “ka’bah saingan” di Yaman. Namun Allah Swt
menggagalkan rencana jahat mereka itu.

b. Hubungan antara awal surah dengan akhirnya

Contoh penerapan antara lain pada QS. An-Nahl. Allah membuka surah ini dengan larangan tergesa-
gesa dan ditutup dengan perintah bersabar. Ini memberikan kesan bahwa ketergesa-gesaan adalah bentuk
ketidaksabaran. Maka orang yang bersabar tentu akan selalu tenang dalam mengetjakan sesuatu. Contoh
lain QS. Al-Mu’minun yang awal surah dan akhirnya memiliki makna yang sesuai dan pararel.

c. Hubungan antara suatu ayat dengan sebelum dan sesudahnya

55 Muhammad Abt Bakar Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah, Ighdtsat Al-Lafabin min Mashdyid As-Syaithdn (Dar Ibnu Al-Jauzi,
1428 H) Juz 2, h. 194-195.

% Lihat juga Ahmad Ibnu Faris, Mu jam Maqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979 M) Juz 5, h. 423.

57 Badaruddin Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulnm al-Qur'an, Juz 1, h. 35, Lihat juga Ibrahim Abua Bakar al-Biqa’i, Nazdw al-
Daurar Fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar (Kairo : Dar al-Kitab al-Islamf, t.th) Juz 1, h. 5.Lihat juga Jalaluddin As-Suyathi, ALIzgin fi
Uldim al-Qur'an, Juz 3 h. 339.

58Ahmad bin Ibrahim Al-Gharnathi, A-Burhin fi Tanasub Suwar Al-Qur'an Maroko: Wizdrat al-Auqaf wa As-Syudn al-
Islamiyah, 1990) h. 328.

%9Ahmad bin Ibrahim Al-Gharnathi, A/-Burhin fi Tanasub Suwar ALQur'an, h. 218).

®0Yahya bin Ziyad al-Farrd’, Ma'dn al-Qur’an (Mesir: Dar al-Mishriyyah, t.th) Juz 3, h. 293
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Contoh hubungan QS. Al-Baqarah [2]: 45 — 46. Pada ayat 45 Allah menyebutkan bahwa shalat
dan sabar adalah sesuatu yang berat dilakukan oleh manusia. Namun pada ayat 46 dijelaskan bahwa ada
dua hal yang akan meringankannya, yakni (1) yakin akan bertemu dengan Allah, dan (2) yakin akan
kembali kepada Allah. Dua hal ini yang akan meringankan ibadah, menenangkan hati saat menghadapi
musibah, melepaskan beban-beban jiwa, membentengi diri dari perbuatan maksiat, mereka inilah yang
akan mendapatkan nikmat dan mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah Swt. sebaliknya mereka yang
tidak beriman akan bertemu dengan Allah Swt, dan kembali kepadanya maka shalat dan yang lainnya akan
menjadi sangat berat baginya.¢!

Contoh lain hubungan antara QS. Al-Baqarah [2]: 187-188. Ibnu Rajab (w. 795 H) mengatakan —
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Katsir (w. 1372 M) dalam tafsirnya - setelah Allah Swt. menerangkan
pengharaman makan dan minum bagi orang-orang yang berpuasa di siang hari Allah Swt. kemudian
menyebutkan keharaman memakan harta secara bathil. Sesungguhnya pengharaman ini bersifat umum di
setiap waktu dan tempat, berbeda dengan makan dan minum (yang halal) ini mengisyaratkan bahwa orang
yang melaksanakan perintah Allah Swt. tidak makan dan minum di siang di bulan Ramadan, maka
hendaklah juga melaksanakan perintahnya menjauhi memakan makanan secara batil karena itu diharamkan
dalam kondisi apapun.?

d. Hubungan antara kalimat (ar-Rabth baina al-Jumal)

Contoh hubungan antar ayat pada QS. al-Fatihah [1] 5-6. Ada dua penyakit besar yang dimiliki
oleh manusia yang jika tidak dibuang maka berbahaya untuknya, yaitu riya dan zakabbur (sombong). Obat
tiya adalah (Iyyaka na’budu), obat sombong adalah (wa éyyaka nastaTn). Setelah sembuh dari obat riyd’, ujub
dan sombong, selanjutnya manusia butuh obat untuk penyakit berupa kesesatan dan kebodohan dengan
(thdinasshiratal mustagim). Dengan demikian sembuhlah berbagai bentuk penyakit hati itu, Allah
lipatgandakan pahalanya sehingga termasuk orang-orang yang diberikan nikmat.63

Tadabbur QS. Al-Baqarah [2]:197. Seorang &bidim (pembantu) jika mengetahui bahwa tuannya
mengetahui dan memperhatikan dirinya maka dia akan semangat bekerja. Dia akan lebih giat lagi
melaksanakan ketaatan dan menjauhi hal-hal yang dilarang. Dalam konteks inilah Allah merangkaikan
perintah berhaji dengan larangan berkata jorok, berbuat maksiat dan bertengkar dengan ayat (= J2& L)
(M aulny pA vang artinya segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetabninya. &4

e. Hubungan Antara tema ayat dengan penutupnya.

Al-Biqa’i (w. 885 H) mengatakan siapa yang memperhatikan awal ayat maka ia akan mengetahui
penutupnya. Sebaliknya, siapa yang memperhatikan penutupnya maka ia akan mendapatkannya di
permulaan.6

Contoh tadabbur QS. An-Nisa [4]:34. Allah menyebutkan gawdmah suami atas istrinya dan hak
suami mendidik istrinya. Ayat ini ditutup dengan (IsS Lle oS & o)), Allah menyebutkan sifat %
(mahatinggi) dan a/-kibr (mahabesar) sebagai peringatan kepada para suami agar tidak melampaui batas
dalam mendidik istri - istrinya.®6 Al-QasImI (w. 1332 H) menambahkan penutup ayat ini bermakna “hati-
hatilah dalam menghukum istri-istri kalian, karena sesungguhnya walaupun mereka lemah dan tidak
mampu melawan kezhaliman kalian, namun Allah maha tinggi maha besar, maha kuasa untuk menghukum
orang yang berbuat dzalim. Jangan tertipu dengan kekuatan kalian dan derajat yang lebih tinggi, karena
sesungguhnya Allah lebih tinggi lebih kuasa daripada kalian.” Penulis menambahkan bahwa ayat ini
memberikan kesan bahwa dalam mendidik istri atau keluarga haruslah dengan penuh kasih sayang dan
penuh kecintaan bahkan pada saat menghukum sekalipun.

Contoh tadabbur QS. Al-Maidah|[5]:118. Ayat ini membicarakan tentang dosa-dosa yang dilakukan
oleh kaum Bani Israil yang menganggap Nabi Isa as. sebagai anak tuhan dan bahkan menganggapnya
sebagai tuhan. Lalu Nabi Isa as. mengeluhkan perbuatan mereka. Ayat ini kemudian ditutup dengan ( <lilé
aSal) 3 5ad) <) bukan al-ghafiir al-rabim. Ini sebagai bentuk adab kepada Allah Swt. sebab konteks ayat ini

1 Abdutrahman bin Nashir As-Sa’di, Taistr Karim al-Rahmdn fi Tafstr Kalam al-Mannan, h. 51
62 Abt Fida Ism&'il Ibnu Katslr, Tafsir al-Qur'dn al-Adzim Juz 1, h. 446
03Muhammad Abt Bakar Ibnu Qayylm al-Jauziyyah, Madirij as-Salikin Baina Manazil lyyika Na'budn wa lyyika Nasta'Tn,
uz 1 h.78
! 64 Muhammad bin ‘Umar Ar-Razi, Mafitih al-Ghaib, Juz 3 h. 18§.
65 Ibrahim Aba Bakar al-Biqa’i, Nazdm al-Durar Fi Tanasub al-Ayit wa as-Suwar, Juz 3, h. 136)
¢ Umar Abdullah Muhammad Al-Muqbil, Liyaddabbari Aydtihi Riyadh: Markaz at-Tadabbur, 2014) h. 74.
67 Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Mahdsin Al-Ta’wil (Beirut : Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1418) H Juz 3, h. 100)
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disampaikan oleh Nabi Isa as di saat Allah sedang murka kepada mereka, maka bukan tempat dan
waktunya untuk minta syafi'at atas kemaha ampunan dan kasih sayang Allah. Akan tetapi berlepas dari
mereka dan meminta kemahabijaksanaan dan kemahaperkasaan Allah Swt. Lagi pula, andai kata Allah

menyiksa atau mengampuni mereka maka itu adalah bentuk kemahaperkasaan dan kemahabijaksanaan
Allah Swt.%8

f. Hubungan antara potongan-potongan ayat dalam satu surah

Tadabbur QS. An-Nur [24]:35. Allah menyebutkan ayat .A#-N7r (cahaya) ini setelah ayat ghadd al-
bashr (menundukkan pandangan). Ada seseorang yang bernama Syah Ibnu Syuja’ Al-Karmani yang
firasatnya tidak pernah meleset (salah). Ia pernah berkata, “barangsiapa yang memakmurkan lahiriahnya
dengan mengikuti As-Sunnah dan batinnya untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, kemudian ia
menundukkan pandangannya dari hal-hal yang haram, menahan dirinya dari syahwat — lalu ia menyebutkan
poin kelima — memakan yang halal, maka firasatnya tidak akan meleset. Allah Swt membalas perbuatan
hambanya sesuai dengan jenis perbuatannya, pada sebelumnya Allah Swt menjelaskan tentang perintah
menundukkan pandangan. Maka Allah Swt ganti dengan cahaya mata batin (bashirah) dan dibukakan
baginya pintu ilmu pengetahuan, mata batin dan sebagainya yang mampu ditangkap oleh mata hatinya.®

g. Dililah Al-Iqtirin

Dildlah al-igtirin adalah Allah menyebutkan sesuatu dengan satu latazh kemudian diatafkan satu
sama lain. Di sini ada sisi #wu mundsabah di antara lafazh. Sehingga contoh-contoh yang ditampilkan sangat
dekat dengan bab mundsabah. Misalnya mundsabah antara satu kata dengan kata yang lain, atau dengan satu
kalimat dengan kalimat yang lain, atau ayat dengan ayat.”

Sebagai contoh dalam Al-Qur’an ada sekian banyak ayat yang menyebutkan shalat dan zakat
secara beriringan. Misalnya QS. Al-Bagarah [2]: 3 dengan QS. Al-Baqarah [2]:43. Berikut ini beberapa
pendapat tentang keterkaitan (ig#ran) antara shalat dan zakat.” (1) Shalat adalah hubungan antara hamba
dengan Allah. Adapun zakat adalah hubungan dan 7sd@n seorang hamba dengan makhluk. Kebaikan
seorang hamba itu ketika mampu membangun hubungan baik dengan Allah dan makhluknya. (2) Ibadah
secara garis besar ada dua jenis, yaitu ibadah fisik dan ibadah harta. Induk ibadah jasmani (badaniyah)
adalah shalat, sementara induk ibadah harta adalah zakat. (3) Zakat adalah pembersih harta sementara
shalat adalah pembersih jiwa. Schingga bagi secorang yang mengerjakan shalat dan zakat terkumpul dua
kesucian. (4) Shalat adalah manifestasi syukur atas nikmat badan, dan zakat adalah manifestasi syukur atas
nikmat harta.

Mengapa Allah Swt. menyandingkan antara shalat dan zakat, dan di kesempatan lain
menggabungkan shalat dan sabar. Boleh jadi tiga hal ini, yakni shalat, zakat dan sabar tidak bisa dipisahkan.
Bahkan sangat sulit menegakkan kemaslahatan bagi orang-orang beriman tanpa tiga hal ini. Apalagi, di saat
semakin kuatnya fitnah dan ujian maka manusia pun semakin membutuhkannya.”?

Contoh lain fadabbur QS. Al-Baqarah [2]:197. Diperintahkan kepada orang yang melaksanakan haji
untuk berbekal dalam perjalanannya dan tidak melakukan safar tanpa bekal. Lalu Allah ingatkan agar
berbekal dengan bekal wkbrawi, yakni taqwa. Sebagaimana halnya musafir tidak akan sampai kepada
tujuannya tanpa bekal, begitulah orang yang berjalan menuju Allah Swt dan akhirat tidak akan sampai
tanpa bekal tagwa. Sehingga terkumpullah dua bekal.”

Tadabbur QS. Ali Imran [3]:21. Ayat ini menunjukkan bahwa manusia yang paling besar siksaannya
adalah orang yang membunuh para nabi karena ia melakukan kerusakan di muka bumi. Karena ulama
adalah para pewaris nabi maka orang yang membunuh seorang alim maka ia membunuh pengganti Nabi
Saw. Dengan demikian, dia melakukan kerusakan di muka bumi. Oleh karena itu, Allah menghubungkan

68 Khalid Utsman As-Sabt, A~Qawd’id wa al-Ushill wa Tathbigit al-Tadabbur, h. 111)

0 Ibnu Taimiyah, Majmi al-Fatiwa, Juz 21, h. 257.

70 Muhammad bin Al-Husain Abt Ya'la, A~Uddab fi Ushil al-Figh (t.t: 1990) Juz 4, h. 1420

7t Lihat Muhammad bin ‘Umar Ar-Razi, Mafitih al-Ghaib, Juz 2, h. 269. Lihat Muhammad bin Yusuf bin Hayyan, A/
Bahr A-Mubith fi at-Tafstr Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H) Juz 1, h. 69. Lihat juga Abdurrahmén bin Nashir As-Sa’di, Taistr Karim al-
Rahmin fi Tafstr Kalim al-Mannén, h. 40

72 Lihat Ibnu Taimiyah, Majmi al-Fatdwa, Juz 28, h. 158. Lihat juga Khalid Utsman As-Sabt, A~LQawa’id wa al-Ushil wa
Tathbigar al-Tadabbur, h. 120

73 Muhammad Aba Bakar Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah, Ighdtsat Al-Lafabin min Mashdyid As-Syaithin, Juz 1, h. 58.
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antara membunuh para nabi dan ulama karena keduanya menyeru kepada ma’ruf dan melarang dari
kemungkaran.™

4.6. Pendekatan Ilmu Balighah (Linguistik)

Pada bagian ini, As-Sabt mencoba merangkum berbagai praktik zadabbur Al-Quran dengan

pendekatan ilmu baldghah (linguistik) yang meliputi hampir semua bab dalam bidang ilmu baldghab. Berikut
ini penulis hanya akan menampilkan beberapa contoh saja.

a.

Hagqiqi dan Majizi

Hagigi adalah makna yang sebenarnya. Sementara majizi adalah makna yang bukan sebenarnya.
Pemahaman mengenai hakiki dan majazi akan sangat membantu dalam menangkap kesan ayat.

Sebagai contoh di sini adalah QS. Al-Baqarah [2] :138. Al-Qurthubl (w.671 H) berkata bahwa
agama disebut shibghabh yang artinya pewarna (cat) sebagai majazi dan #s#7'drah. Hal itu dikarenakan
orang yang beragama itu kelihatan atau nampak sebagaimana pewarna (cat) itu nampak jelas pada
pakaian.”> Artinya bahwa orang yang beragama akan nampak jelas baik di hadapan Allah dan manusia
secara umum. Sehingga menjalankan agama akan sangat berbeda secara kontras orang yang tidak
beragama atau orang yang tidak menjalankan agama (Islam).

Dhamir (Kata Ganti)

Tadabbur QS. Thaha [20]: 117. Jika ada yang bertanya mengapa hanya dikatakan fasyga (engkau [1k]
mendetita), dbamlr yang hanya mengarah kepada Adam as. tidak kepada Hawa as. Padahal ayat di atas
menyebutkan sebelumnya disebutkan ( WS ,a0 ) /7 /7 yukbrijannaknma. Paling tidak, ada dua hal
yang dapat kita ambil di sini, yaitu: (1) Derita seorang suami juga adalah derita istri dan keluarganya.
Sebaliknya kebahagiaan suami juga kebahagiaan istri dan keluarganya karena suami adalah pemimpin
untuk mereka. (2) Maksud asy-Syagd di sini adalah derita atau lelahnya seorang suami mencari nafkah.
Sebagaimana dipahami bahwa kewajiban nafkah itu kepada suami bukan istri.”0 Pesan yang
disampaikan oleh ayat ini adalah hendaklah para suami memiliki rasa tanggung jawab terhadap
keluarganya dan memiliki semangat untuk memenuhi nafkah untuk keluarganya.

Idzhér dan Idhmar

Contoh tadabbur QS. an-Nisa [4]: 64. Jika menyesuaikan frase <lels semestinya disebutkan
,#iul 3 namun ayat di atas menggunakan dss)ll afd J#iul 5 di sini Allah menampilkan keagungan
Nabi Saw dan permohonan ampunnya.’”” Pesan yang disampaikan lewat ayat ini adalah bahwa Allah
Swt saja - Dzat yang maha menciptakan alam, termasuk menciptakan Nabi Saw — sangat menghormati
dan memuliakan Nabi Saw, apalagi kita sebagai manusia.

Contoh lain tadabbur QS. Al-Ahzab [33]: 50. Pada ayat ini, Allah menggunakan dhamir € ditujukan
kepada Nabi Saw. Namun kemudian tiba-tiba pada frase berikutnya disebutkan In Wahabat nafsaba
linnabiy, tidak menggunakan /aka. Mengapa? Kata az-Zajjaj (w. 311 H), jika menggunakan /zka ada
indikasi bahwa yang demikian itu boleh bagi yang bukan Nabi Saw. Padahal ini adalah kekhususan
bagi Nabi Saw.”® Pesan hukum yang disampaikan ayat ini adalah bahwa perempuan yang
menghibahkan dirinya kepada seorang laki-laki lalu kemudian diterima hanya berlaku bagi Rasulullah
Saw.

Al-1ltitae

Secara bahasa A/lltifat  artinya melirik, mengalihkan, maksudnya mengalihkan perhatian
mukhithab dari satu ke yang lain di antara kata ganti pertama, seperti (0~ - U ) kata ganti kedua seperti
( eﬁi—i\j) dan atau ( et — )7

Contoh tadabbur QS. Al-Ista [17]: 63. Perhatikan ujung ayat 63, di sana menggunakan Jazd nkum
dengan dhanitr mukhithab padahal sebelumnya menggunakan dbamir ghiib dengan frase fa man tabi'aka

74 Khalid Utsman As-Sabt, A~Qawda’id wa al-Ushill wa Tathbigat al-Tadabbur, h. 122. Lihat Abdurrahman bin Ahmad bin

Rajab, Majmii’ Rasa’il 1bnu Rajab (al-Fartq al-Haditsah, t.th) Juz 1, h. 32

75 Al-Qurthubi, ALJami’ li Abkdm al-Qnr'an (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1964 H) Juz 2 h. 144.

76 Al-Khazin, Lubab at-Ta’wil fi Ma’dn at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1415 H) Juz 4, h. 282.

77 Az-Zamakhsyari, ALKasysyaf ‘an Hagdiq Ghawamidh at-Tanzil (Beirut, Dar al-Kitab al-‘Arabiy: 1407 H) Juz 1, h. 528.
78 Ibrahim bin as-Sirri Az-Zajaj, Ma'an al-Qur'an wa I'rabubu (Beirut: Alam Al-Kutub, 1988) Juz 4, h. 232.

7 D. Hidayat, al-Balaghab lil Jami’ wa As-syawabid min Kalam al-Badi’ (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 108
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minbum. Hal itu karena berkumpul dbamir mukhithab dan ghaib. Hanya saja yang mukbithab ini lebih
dominan sementara yang ghdzb itu hanya diikutkan saja. Orang-orang yang mengikuti syaitan sudah
masuk dalam kelompok syaitan sehingga dari segi lafazh juga digabungkan. Inilah kesesuaian antara
lafazh Al-Quran dan maknanya.8 Contoh yang dikemukakan sebelumnya, yakni pada QS. an-Nisa [4]:
64 juga masuk dalam kategori ini.

e. Al-Furiiq al-Lafzhiyyah

Al-Furig al-Lafzhiyyah adalah perbedaan yang terdapat pada beberapa kata dalam satu bahasa serta
perbedaan pemakaiannya yang kelihatan serupa atau berdekatan dari segi makna, sehingga dapat
menghantarkan seseorang kepada keputusan bahwa sebagian kata merupakan penjelasan atau
pengkhususan bagi kata yang lain yang berdekatan maknanya.

Contoh tadabbur QQS. Al-Baqarah [2]:17. Kata Nir (cahaya) dalam bentuk mufrad, sementara
dzulumat (kegelapan) dalam bentuk jama’ menunjukkan bahwa kebenaran itu hanya satu, itulah jalan
yang lurus, dan satu-satunya jalan yang mengantar kepada keselamatan, yaitu menyembah Allah satu-
satunya dan tidak mempersekutukannya sebagaimana disampaikan melalui lisan Nabi Muhammad
Saw. Adapun jalan kegelapan, kebatilan dan kesesatan beranecka ragam. Ayat ini juga sesuai dengan
QS. Al-Bagarah [2] : 257.81

Tadabbur QS.Al-Baqgarah [2]: 148. Perintah berlomba-lomba (a/-Istibdg) dalam melakukan kebaikan
memiliki makna yang lebih tinggi dari pada sekadar perintah melakukan kebaikan. Karena perintah
istibdg secara langsung juga mengandung perintah melakukan, menyempurnakannya dan bersegera
melakukannya. Barangsiapa yang berlomba melakukan kebaikan di dunia maka di akhirat dia akan
tetlebih dahulu mendapatkan surga.8? Oleh karena itu orang -orang beriman tidak boleh puas dengan
kebaikan yang dilakukan. Mereka semestinya memiliki jiwa kompetitif dalam melakukan amal shaleh.

£ Al-Amtsil wa at-Taysbihat

Al-Amtsal artinya perumpamaan dan ar-Taysbibat artinya penyerupaan. Firman Allah Swt. QS. Al-
Baqarah [2]: 74. Kerasnya hati digambarkan seperti “batu” menunjukkan bahwa betapa kerasnya hati
itu. Mengapar Karena besi jika dipanaskan dengan api masih bisa meleleh. Sementara batu tidaklah
demikian.®3 Bahkan lebih keras dari itu. Itulah gambaran hati Bani Israil yang tidak sangat sulit
menerima nasehat dan peringatan dari para Nabi as. yang diutus Allah kepada mereka.

Hampir semua teori-teori dalam ilmu balaghah dapat digunakan sebagai pendekatan dalam
tadabbur Al-Qur’an. Berdasarkan uraian di atas, sebagaimana halnya teori-teori sebelumnya. teori-teori
ilmu balaghah memiliki signifikasi yang sangat kuat dalam upaya menzadabbuni Al-Qur’an. Oleh karena
itu, bagi mereka yang ingin memperkuat kemampuan fadabbur, hendaklah berusaha untuk menguasai
cabang ilmu ini dengan baik.

TadabburPendekatan Non ‘Uliim Al-Qur’in

Tadabbur pendekatan non Ulum Al-Qur'an adalah adalah fadabbur yang dilakukan dengan tidak
menggunakan pendekatan-pendekatan teori ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an seperti yang
telah disebutkan di atas. Dalam konteks ini zadabbur dilakukan dengan berbagai pendekatan atau sudut
pandang yang lebih bebas dan terbuka selama tidak bertentangan dengan tafsir (makna umum) ayat dan
tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah teoti-teoti wlim al-Qur'an. Dalam konteks ini sang mutadabbir
dapat menggunakan berbagai jenis pendekatan, misalnya sosiologi, psikologi, sains, sufistik dan lain-lain
sebagainya.

Contoh tadabbur QS. Al-Baqarah [2]: 268. Malaikat dan syaithan saling bersaing merebut hati
manusia siang dan malam. D1 antara manusia ada yang malamnya lebih panjang daripada siangnya. Ada
juga yang siangnya lebih panjang. Bahkan ada yang seluruh waktunya adalah siang, begitupula sebaliknya
ada yang seluruh waktunya adalah malam. Kita berdoa kepada Allah dari kejahatan syaitan.5*

Tadabbur QS. Ali Imran [3] : 142. Semakin besar yang diminta kepada Allah, semakin besar pula
jalan dan pekerjaan yang mengantar kepadanya. Tidak akan sampai kepada peristirahatan yang hakiki

80 Muhammad bin Abt Bakar Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Badi’ a/-Fawd'id Juz 4, h. 186.

81 Khalid Utsman As-Sabt, ALQawi’id wa al-Ushil wa Tathbigat al-Tadabbur h. 135.

82 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Tasstr Karim al-Rabmdn fi Tafstr Kaldm al-Mannan, h. 72).

83 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dl, Taéstr Karlm al-Rabmin fi Tafstr Kalim al-Mannén, h. 55

8¢ Muhammad Aba Bakar Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah, Ighdtsat Al-Lafahin min Mashdyid As-Syaithin, Juz 1, h. 108
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tanpa meninggalkan peristirahatan yang semu. Kenikmatan hakiki tidak akan dicapai tanpa meninggalkan
kenikmatan semu. Hal-hal yang dibenci (secara duniawi) yang menimpa seorang hamba tidak lain
bertujuan untuk menguatkan jiwanya dan melatihnya dan untuk mengetahui apa yang ditakwilkan
kepadanya berpaling pada saat mendapat kabar gembira. Pendekatan yang digunakan dalam zadabbur ayat
ini adalah pendekatan sufistik.

Tadabbur QS. Al-An’am [6] : 38. Di antara manusia ada yang perilakunya seperti binatang buas,
ada yang seperti anjing, babi, keledai, ada yang seperti merak, ada yang malas, lambat seperti keledai, ada
yang mengutamakan dirinya sendiri seperti ayam jantang, ada yang jinak seperti merpati, ada yang
pendengki, pendendam seperti unta, ada yang lebih baik dati semua itu seperti kambing, ada yang seperti
beruang pergi secara diam-diam. Allah menyerupakan penduduk neraka dan orang-orang sesat dengan
berbagai bentuk sifat kebinatangan, seperti keledai, anjing dan binantang ternak lainnya. Penyerupaan ini
kuat secara batin sampai nampak secara secara jelas, baik terang-terangan maupun tersembunyi dan
nampak pula dalam perbuatan sehingga dapat dilihat oleh siapapun.®> Dari penjelasan tersebut dapat
dikatakan bahwa fadabbur ini sangat dekat dengan pendekatan sufistik atau akhlak.

Tadabbur dengan Pendekatan Makna Isydri

Berikut beberapa contoh zadabbur ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan makna isyari. Misalnya,
tadabbur QS. An-Nisd’ [4] :5. Makna zhdhir ayat ini adalah wahai para wali harta - yakni orang-orang yang
diberikan amanah menjaga harta anak yatim — jangan berikan harta kepada orang-orang yang berpotensi
menyia-nyiakan harta itu dan menggunakannya pada hal-hal tidak semestinya, walaupun itu milik mereka.
Sementara harta tersebut adalah modal bagi mereka agar tetap bisa bertahan hidup. Namun tetap penuhi
nafkah dan kebutuhan mereka, baik sandang, papan dan pangan. Ucapkan kata-kata yang baik dan
perlakukan mereka dengan baik.8¢ Adapun makna Zydr/ ayat ini antara lain adalah ayat ini sebagai
peringatan bahwa menjaga ilmu dari orang-orang yang berpotensi merusak dan membahayakan adalah
lebih utama. Bukanlah suatu kezhaliman memberikan sesuatu kepada orang yang tidak berhak dengan
maksud meminimalisir kezhaliman 87

Tadabbur QS. Al-Anfal [8]: 33. Makna dzdhir ayat adalah tiadalah Allah mengazab suatu kaum
selama Nabi Saw berada di tengah-tengah mereka. Demikian pula Allah tidak mengazab mereka selama
mereka beristighfar atau memohon ampun kepada Allah.%® makna zsydri ayat ini antara lain — sebagaimana
dijelaskan Ibnu Qayylm Al-Jauziyah (w. 751 H) - bahwa seseorang yang mencintai Nabi Saw dan
kebenaran yang dibawanya maka Allah tidak akan mengadzabnya, baik di dunia dan di akhirat. Kalau
keberadaan fisik Nabi Saw saja dapat mencegah turunnya adzab maka bagaimana dengan keberadaan
wujud Allah di dalam hati hamba-Nya? Inilah dua hal yang diisyaratkan oleh ayat ini.8? Senada dengan itu,
Ibnu Taimiyah (w. 728 H) berkata bahwa perhatikan bahwa sekiranya keberadaan fisik dan dzat Nabi Saw
dapat menolak bencana (adzab) bagaimana dengan keberadaan rahasianya, keimanan dan kecintaan
kepadanya atau kepada apa yang dibawa olehnya pada suatu kaum atau seseorang. Bukankah itu lebih
utama menolak adzab?%

Tadabbur QS. Al-Anbiya’ [21]: 22. Makna ghabir ayat adalah apabila di langit dan di bumi terdapat
Tuhan selain Allah yang mengatur semuanya maka pasti tidak teratur, maka maha suci Allah dari apa yang
disifatkan oleh orang-orang kafir yang ingkar berupa kebohongan dan perkataan yang mengada-ada.”!
Makna sydri ayat ini antara lain sebagaimana langit dan bumi yang andai kata terdapat tuhan selain Allah
yang mengaturnya maka akan rusak. Begitupula dengan hati apabila di dalamnya terdapat sesembahan
selain Allah maka pasti akan rusak dan tidak ada harapan untuk diperbaiki kecuali sesembahan selain Allah
itu dikeluarkan dari hati dan hanya Allah satu-satunya yang berada dalam hatinya.”?

Hemat penulis, makna dsydri ini adalah bagian dari produk zadabbur. Sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa tafsir ayat adalah makna dzwhir-nya. Jika pendapat ini disepakati maka semua

85 Muhammad Aba Bakar Ibnu Qayylm al-Jauziyyah, A4-Dé’ wa ad-Dawa, h. 118-119

8 Nukhbah min Asatidz At-Tafslr, AzrTafstr AF-Mnyassar (Mamlakah Al-‘Arabiyah As-Sa’udiyah: Maktabah Al-Malik
Fahd, 2009 M) h. 77

87 Muhammad Ibnu Muhammad Al-Ghazali, Ihyd Ulnmnddin (Beirut: Dar al-Ma’tifah, t.th) Juz 1, h. 58.

88 Nukhbah min Asatidz Ac-Tafslr, A#Tafsir Al-Muyassar, h. 180.

8 Muhammad Aba Bakar Ibnu Qayylm al-Jauziyyah, A/~Kalim ‘ala Mas'alat as-Simd’ (t.t: Dar al-‘Ashimah, 1409 H) h.
397

9% Muhammad Aba Bakar Ibnu Qayylm al-Jauziyyah, I7im al-Muwagqi'tn ‘an Rabb al-Alamin, Juz 1, h. 173.

91 Nukhbah min Asatidz At-Tafslr, Az-Tafstr A-Muyassar, h. 323

92 Muhammad Aba Bakar Ibnu Qayylm Al-Jauziyyah, Ighdtsat Al-Lafahin min Mashdyid As-Syaithan, Juz 1, h.30
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jenis makna isyari dapat dikatakan sebagai fadabbur. Di samping itu, tafsir Zsydri juga sekaligus dapat
dijadikan sebagai pendekatan dalam mentadabburi Al-Qur’an. Dengan demikian, dapat difahami bahwa
secara bersamaan, makna Zsydr7 memiliki dua posisi, yaitu (1) sebagi produk zadabbur Al-Qur’an, (2) sebagai
pendekatan dalam mentadabbuni Al-Qur’an.[| Wallahn A lam

E. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan deskripsi dan analisis secara kristis konstruktif terhadap kitab A/~Khuldshah
Fi Tadabbur ALQur'an dan ALQawa’id wa al- Ushil wa Tathbigat at-Tadabbur melalui pendekatan filsafat ilmu
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Tadabbur al-Qutr’an adalah suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana cara merenungi dan
memikirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tujuan mengambil nasehat, pelajaran, dan mengeluarkan
tujuan, hikmah, faidah, hukum-hukum dan hidayahnya sehingga manusia dapat mengambil manfaat
dalam kehidupannya baik lahir maupun batin. As-Sabt memaknainya dengan suatu upaya
memperhatikan makna di balik lafazh, pelajaran, magdshid sehingga membuahkan ilmu-ilmu yang
bermanfaat dan perbuatan yang suci. Berdasarkan pemahaman tersebut, maka kinerja fadabbur
sangat ditentukan oleh dua hal, yaitu: perfama, mengungkap kesan (pelajaran, hidayah, hikmah dan
hukum) dari makna ayat. Kedna, adanya efek dan pengaruh (konsekuensi) dati proses zadabbur itu
sendiri baik yang bersifat internal (berkenaan jiwa sang mutadabbir) maupun yang bersifat eksternal
berupa sikap dan perilaku yang bermanfaat dan membawa kebaikan. Inilah yang disebut oleh para
pakar-pakar bahasa sebagai dubiir as-syai’ wa ‘dgibatubu.

2. Prinsip - prinsip tadabbur Al-Qur’an menurut As-Sabt dipahami dari penjelasannya tentang syarat
dan rukun, faktor-faktor yang mendukung proses fadabbur dan faktor — faktor yang melemahkannya.
Paling tidak, ada 5 prinsip utama fadabbur A-Qur’an, yaitu : (1) al-lmin wa al-I'tikid As-Shabihah, (Al-
Mutadabbir memiliki iman dan akidah yang benat) (2) al-Qalb As-Salim ( Al-Mutadabbir hati yang
bersih) (3) al-Fikrah al-Saltmalh (Al-Mutadabbir memiliki cara berfikir yang benar terthadap Al-Qur’an)
(4) AlFabm as-Shabth ( Al-Mutadabbir memiliki pemahaman yang baik terhadap ayat — ayat yang
dibaca) (5) ALWagi'i (Al-Mutadabbir menganggap bahwa ayat-ayat Al-Qur’an senantiasa dapat
diterapkan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari kapan dan di mana pun) Prinsip-prinsip ini
tidak jauh berbeda dengan prinsip-prinsip zadabbur menurut Hasan Al-Harbi. Hanya saja, prinsip -
prinsip Al-Harbi lebih sistematis dan komprehensif karena dapat memetakan prinsip — prinsip yang
berkenaan dengan A/~-Mutadabbir, ‘amaliyat at-Tadabbur dan ‘amaliyat al-Mutadabbir.

3. Kerangka metodologis tadabbur Al-Qut’an yang ditawarkan As-Sabt berupa pendekatan —
pendekatan (approaches). Pendekatan — pendekatan yang digunakan dalam fadabbur Al-Qur’an secara
umum terbagi atas dua, yaitu: (1) Tadabbur dengan pendekatan ‘uliim al-Qur'an, (2) Tadabbur dengan
pendekatan non ‘wlim al-Qur'an. Pendekatan ‘wlim al-Qur'an meliputi : pendekatan ‘afslr jjmill,
pendekatan dengan teoti imu dildlah, beberapa teoti ilmu ushil tafsir, beberapa teori kaidah tafsir,
kaidah qur’aniyah, mundsabab, ilmu baldghah, dan pendekatan makna Zsydri. Adapun pendekatan non
Wliim Al-Qur'an yaitu berbagai jenis yang memungkinkan untuk fadabbur Al-Qur’an yang bersifat
interdisipliner atau multidisipilner. Kerangka metodologis yang dibuat oleh As-Sabt bukanlah
sebagai “batasan” melainkan hanya sebagai “wasilah yang paling mendekati” untuk menzadabburi Al-
Qur’an. Menurut penulis kerangka metodologis yang dibangun oleh As-Sabt pada dasarnya bersifat
“terbuka” namun tidak “bebas nilai”.
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